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ABSTRAK

Hubungan Modelling (Uswah Hasanah) dengan Perilaku Siswa SMA Al-
I’tishom Grabag Magelang
Oleh : Hidayati
NIM. : 10913205

Latar belakang penelitian ini adalah pergaulan bebas remaja saat ini sudah
sampai pada titik yang mengkhawatirkan, sementara itu di SMA Al-I’tishom Grabag
Magelang siswa tekun mempelajari materi pelajaran dan tidak membedakan antara
materi SMA atau materi pesantren. Kesantunan siswa terlihat jelas pada sikap
mereka pada tamu yang datang, sesama teman, dan juga kepada guru. Penelitian ini
dilakukan untuk mendeskripsikan modelling (uswah hasanah) guru SMA Al-I’tishom
Grabag Magelang dan untuk memahami perilaku siswa SMA Al-I’tishom Grabag
Magelang.

al| Metode pengumpulan data yang
Sedangkan teknik analisa datanya

Penelitian ini adalah peneliti

Berdasa:kan dari analisa da :7yan T:litian ini menemukan beberapa
engamh: ing (uswah hasanah) guru SMA
Al- I tishom Grabag Magelang ter Adap u siswa adalah positif. Hal ini

sebagaimana dltunjukkan dengan skor tertingginya 46 or terendah adalah 37.
Sebanyak 4 siswa (17, 4 m] (ﬁcﬁg mK gi, sejumlah 6 siswa
(26,1 %) uswah (modelling) sed Wah 7 siswa (30,4 %) uswah
(modelling) gurunya cukup, sejm ) uswah (modelling) gurunya

rendah, dan sisanya 2 siswa (8,7, % ya kurang. Dari data
tersebut dapat disimpulkan m&ﬁgﬁ SMA Al-I’tishom dalam
kategori sedang, kedua: Pengaruh modelling (uswah hasanah) terhadap perilaku
siswa SMA Al-I'tishom Grabag Magelang adalah dengan skor tertinggi sebesar 49
dan skor terendah adalah 30. Sebanyak 6 siswa (26,1 %) perilaku siswa tinggi, 7
siswa (30,4 %) perilaku siswa sedang, 4 siswa (17,4 %) perilaku siswa cukup, 4
siswa (17,4 %) perilaku siswa rendah, dan sisanya 2 siswa (8,7 %) perilaku siswa
kurang, artinya bahwa perilaku siswa SMA Al-I'tishom dalam kategori sedang.
Ketiga: dari hasil perhitungan rumus korelasi product moment diperoleh hasil 0,989.
Hasil dari perhitungan ini dikonsultasikan dengan tabel uji pada taraf signifikansi 5
% untuk mengetahui taraf signifikansi dengan N=23 yaitu 0,413 dan taraf
signifikansi 1% sebesar 0,526. Setelah diketahui hasil dari rxy sebesar 0,989 yang
lebih besar dari taraf signifikansi 5 % maupun taraf signifikansi 1%, maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan uswah (modelling) guru terhadap perilaku siswa di
SMA Al-I"tishom, Grabag, Magelang.

Kata Kunci: modelling, perilaku siswa
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ABSTRACT

Modelling (Uswah Hasanah) relationships with Student Behaviors in Al-
I'tishom Senior High School Grabag Magelang
By : Hidayati
NIM. : 10913205

The background of this research is the current teenage promiscuity has
reached an alarming point, whereas in the SMA Al-I'tishom Grabag Magelang
students diligently studying the subject matter and does not distinguish between
material or material boarding school. Politeness students is evident in their attitude to
guests, peers, and also to the teachers. This study was conducted to describe the
modeling (uswah hasanah) High School teacher Al-I'tishom Grabag Magelang and
high school students to understand the behavior of Al-I'tishom Grabag Magelang.

This study is a correlatio collection methods used were
observation, questionnaires, and intefvi While the techniques of data analysis
using product moment. o

which are: First: The influence of mi (usir hasanah) High School teacher
Al-I'tishom Grabag Magelang on s ch s positive. This is as indicated by
the highest score of 46 and the lowest’ “37. A total of 4 students (17.4%)

uswah (modeling) high teacher, Vm ts (26.1%) uswah (modeling)
being his teacher, a m.lnm g{ﬁ (modeling) enough
teachers, number 4 students (alj elmg) low teacher, and the
remaining 2 students (8.7%) usw; SLHK r less. From these data it can be
concluded that the uswah ( ool teacher in the medium
category, second: Influence lﬁm% on the behavior of high
school students of Al-I'tishom Grabag Magelang is the highest score is 49 and the
lowest score is 30. A total of 6 students (26.1%) high student behavior, 7 students
(30.4%) were student behavior, 4 students (17.4%) student behavior fairly, 4 students
(17.4%) low student behavior, and the remaining 2 students (8.7%) less student
behavior, meaning that the behavior of Al-I'tishom high school students in the
medium category. Third: the calculation formula of the product moment correlation
results obtained 0.989. The results of this calculation consulted with table test at
significance level of 5% significance level to determine with N = 23 are 0.413 and
1% significance level of 0.526. Having in mind the results of rxy of 0.989 which is
greater than the significance level of 5% and 1% significance level, it can be

concluded that there is a relationship uswah (modeling) of teachers on student
behavior in high school Al-I'tishom, Grabag, Magelang.

Keywords: modeling, student behavior
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam metodologi pendidikan antara lain membahas tentang metode,
usaha, pendekatan, teknik yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan —tujuan
yang ingin diraih dalam kegiatan pendidikan Islam. Allah swt mengingatkan akan

pentingnya menggunakan cara —cara yang tepat dalam mengajak manusia ke

( ISLAM \
jalan yang baik. Sebagaimana fi ah dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat
‘: o
125 sebagai berikut : % v 9
2 0
5 c x|
ul ‘&&LJ).@JJ—?‘" o “'44 ¥ WL’J{)J..“J‘ CJ‘

SRR o S et

Serulah (manusia) kepada jal han A an hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka baik. Sesungguhnya Tuhanmu

dialah yang lebih men g stersesat dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih menge m at petunjuk.’

Dilihat dari maknanya secara implisit, ayat di atas menawarkan
sebuah metodologi pendidikan yang baik sesuai yang diterapkan oleh Rosulullah
SAW sebagai figur pemimpin dan pendidikan umat manusia. Jika konsepsi ayat
tadi dikaji secara mendalam, maka akan diperoleh lagi secara spesifik dan
relative bervariasi mengenai hal-hal pendidikan dalam Islam serta bagaimana

implikasi —implikasi metodologis dalam tataran praktis di lapangan.

" Program Al-Qur’an Digital, Qur’an in Word surat An-Nahl ayat 125.

1



Oleh karena itu dibutuhkan metode dalam setiap langkah yang kita
lakukan, tidak terkecuali dalam menanamkan akhlak mulia terhadap siswa siswi
di sekolah. Metode yang sesuai tuntunan Allah dan Rasul NYA adalah metode
keteladanan, dimana Rasulullah SAW adalah sebaik-baik teladan bagi setiap
pribadi muslim. Metode keteladanan merupakan suatu cara atau jalan yang
ditempuh seseorang dalam proses pendidikan melalui perbuatan atau tingkah laku
yang patut ditiru (modelling). Namun yang dikehendaki dengan metode

keteladanan dijadikan sebagai alat pendidikan Islam dipandang keteladanan

merupakan bentuk perilaku indiyi nggung jawab yang bertumpu

pada praktek secara langsung.| Pe gunakan metode praktek secara

langsung akan memberikan h tif dan maksimal. Keteladanan

dijadikan sebagai alat untuk mercaght 1l pendidikan Tslam karena hakekat
pendidikan Islam ial4h Hordef Eeri e Bdpaia/AUdndan mengangkat tahap
akhlak dalam bermasyarakal Sbiess#aNAda agama serta membimbing
masyarakat pada rancanM%ﬁ&lAllah Swt. untuk manusia.”

Hal tersebut secara ekplisit akan akan membentuk pribadi individu peserta didik
atau murid menjadi manusia yang utuh, sehat jasmani dan rohani sehingga
mampu berinteraksi sosial dengan penuh tanggung jawab dalam tatanan hidup
bermasyarakat.

Memperhatikan kehidupan remaja saat ini, kita akan menyaksikan potret
buram kehidupan yang dipenuhi dengan coretan-coretan keprihatinan. Budaya

barat yang masuk tanpa seleksi seringkali disalahkan sebagai penyebab utama

2 Oemar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 420.



keterpurukan moral remaja, budaya hidup yang serba bebas dari mulai pergaulan,
berpakaian, pemikiran, dan lain sebagainya. Tidak begitu berlebihan memang
sudut pandang seperti ini, namun menyalahkan faktor eksternal tanpa melihat
faktor internal bukanlah sikap yang bijaksana. Ibarat terdapat noda di wajah,
cermin dipecah, bukannya noda di wajah yang dibersihkan. Sebenarnya pengaruh
negatif dari budaya barat dapat ditangkal dengan penanaman akhlak dan perilaku
yang mulia sebagaimana diajarkan baginda Rasulullah Muhammad saw.

Tidak dapat dipungkiri pergaulan bebas remaja saat ini sudah sampai

pada titik yang mengkhawatirkg
tajam dari waktu ke waktu,
Sekolah Menengah Pertama ban$a
membuat orang tua harus eksg’éﬂl‘[mmjﬂam mengawasi putra putrinya.
Kemajuan teknologi WMER &IﬁFgAa&an merosotnya moral
anak bangsa. Hubungan antar Ix&tlsaAMk terbatas ruang dan waktu saat
ini memungkinkan satu Jmm;Amkomunikasi kapan dan di
manapun. Potret buram kehidupan remaja seperti itu tidak atau sedikit sekali
ditemukan pada remaja yang memiliki perhatian dalam kehidupan religiusnya.
Penulis sengaja tidak mengambil lokasi penelitian di pondok pesantren,
akan tetapi di sebuah SMA yang terletak di kabupaten Magelang yaitu SMA Al-
I’tishom Grabag Magelang. Hal ini penulis lakukan setidaknya untuk menjadi
pembanding dengan SMA lainnya, khususnya dalam perilakunya. Kedamaian
dan kesejukan terasa sekali di SMA yang menerapkan sistem boarding (asrama)

ini. Kegiatan sudah dimulai dari fajar saat sholat subuh sampai malam menjelang



tidur dipenuhi dengan aktifitas yang terbingkai dalam ibadah kepada Allah SWT.
Suara lantunan ayat-ayat Al-Qur’an terdengar dari lisan siswa SMA Al-I"tishom
dari waktu ke waktu, frekuensinya akan meningkat sebelum dan sesudah sholat
berjama’ah, terlebih setelah sholat maghrib sampai isya’. Ketekunan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran tidak membedakan antara materi SMA atau materi
pesantren, karena memang di SMA Al-I'tishom tidak dipisah dan dibeda-
bedakan antara materi SMA dan materi pesantren, semua terangkum dalam

kurikulum yang terintegrasi. Kesantunan siswa terlihat jelas pada sikap mereka

pada tamu yang datang, sesamat
kepada guru bahkan diwujudka
sebuah pemandangan yang ja
membacakan dalil-dalil Al- Qur’éfrlgﬁ:ﬂL J bahkan untuk kelas XII sudah

dapat menguasai meMMERS‘WA}&haminya. Banyak hal

menarik yang penulis perhatikllSil.SNﬁl\Mhom yang semakin mendorong
penulis untuk meneliti leMQMEMw perilaku siswa tersebut.
Satu hal yang terlintas di benak penulis adalah keteladanan yang diberikan guru
dan pengasuh yang senantiasa dilihat dan dicontoh oleh siswa-siswa Al-I’tishom
merupakan faktor penting dalam pembentukan perilaku siswa SMA Al-I"tishom.
Dari observasi awal yang dilakukan di SMA Al-I"tishom Grabag
Magelang diperoleh informasi bahwa keteladanan yang diberikan guru cukup
baik. Hal tersebut ditandai dengan perilaku keagamaan guru yang sesuai dengan
tuntunan Islam dan hubungan guru dengan siswa terlihat harmonis. Perilaku dan

akhlak Islami diperlihatkan oleh warga sekolah, terutama guru dan siswa.



Pengasuh SMA Al-I'tishom Grabag Magelang menjadi figur yang banyak
memberikan keteladanan secara nyata dalam praktek ibadah dan perilaku
keseharian. Selanjutnya para ustadz dan guru dalam pergaulan sehari-hari, baik di
dalam maupun di luar kelas

Berdasarkan paparan di atas penulis kemudian tertarik untuk meneliti
keteladanan guru hubungannya dengan perilaku siswa di SMA Al-I"tishom
Grabag Magelang. Keteladanan guru yang dalam khasanah Islam dikenal dengan

uswah, dan dalam pendidikan Barat dikenal dengan istilah modelling.

Z
0
. Rumusan Masalah -
)
Berdasarkan latar belakdny , permasalahan dalam penulisan tesis

ini adalah sebagai berikut: /Z‘:U JMHJ@J

I. Bagaimana hubuhghd Yhbdeflifig e hbadar Suru SMA AL-Ttishom
Grabag Magelang dengan MM
2. Seberapa tinggi hubmm(gltg*%ﬂ@\ah) dengan perilaku siswa

SMA Al-I"tishom Grabag Magelang?

. Tujuan Penelitian
Berangkat dari permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin penulis
capai adalah:
1. Untuk mendeskripsikan modelling (uswah hasanah) guru SMA Al-I"tishom
Grabag Magelang.

2. Untuk memahami perilaku siswa SMA Al-I’tishom Grabag Magelang.



3. Untuk mengetahui seberapa tinggi hubungan modelling (uswah hasanah)

guru dengan perilaku siswa SMA Al-I"tishom Grabag Magelang.

D. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian diharapkan bermanfaat bagi kehidupan, untuk
kemudian dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian berikutnyé, kemudian
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Sebagai panduan SMA A

siswanya khususnya pembenuﬁk kit positif.
%iti
dengan modelling (uswah hasdilGan pathaku siswa.
UNIVERSITAS
E. Sistematika Pembahasan | SL_ A M
Sistematika permtHNIA S NETZ 4 Natan:

BAB I Pendahuluan, dalam pendahuluan dikemukakan latar belakang,

)
2. Sebagai referensi bagi pen kutiya khususnya yang berhubungan

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan. Bab I yang merupakan pendahuluan dari penelitian
mengungkap berbagai hal sebagaimana tersebut di atas sehingga dapat dipahami
alur penelitian dan rasionalisasi penelitian, serta hubungan antara satu bab
dengan bab lainnya.

BAB Il  Telaah Pustaka dan Kerangka Teori berupa teori-teori dan

pembahasan tentang modelling (uswah hasanah) dan perilaku. Dalam bab II ini



peneliti berusaha memaparkan secara jelas hal-hal yang berkaitan dengan
variabel-variabel penelitian. Secara global bab II ini akan membahas telaah
pustaka, kerangka teori dan hipotesis.

BAB III Metode Penelitian berisi pengertian metode keteladanan
(uswah hasanah), landasan teori metode keteladanan (uswah hasanah), jenis
penelitian, populasi penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis data,
prinsip-prinsip penggunaan metode uswah hasanah dalam pendidikan, urgensi
keteladanan (uswah hasanah) dalam  pelaksanaan pendidikan, jenis-jenis
pendidikan keteladanan (uswah

kelemahan metode keteladanan

perilaku dan akhlak, perilaku
pendidikan akhlak dalam pmdarggﬂjmtdjg}l penerapannya dalam kehidupan.
dampak akhlakul kartmhh 441 \EH §upatndn pefigardh uswah hasanah dalam
perilaku. Dalam penelitian ilMMntang metode penelitian yang

merupakan instrumen terlmgg mrm&walahan penelitian.

BAB IV  Hasil dan Pembahasan, data yang diperoleh dalam penelitian
ini dipaparkan kemudian dianalisa dalam bab ini. Bab ini akan menganalisa data
tentang modelling (uswah hasanah), data tentang perilaku, dan hubungan
modelling (uswah hasanah) dengan perilaku siswa SMA Al-I'tishom Grabag
Magelang.

BAB V  Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Penelitian ini diakhiri dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran.



BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka

Tesis ini membahas hubungan modelling/ keteladanan/ uswah
perilaku siswa SMA Al-I"tishom Grabag Magelang. Berdasarkan review penulis
pada penelitian sebelumnya ada perbedaan benang merah sebagai berikut:

Pertama, Pada tahun 2012 Siti Arafah, mahasiswi Sekolah Tinggi

Penelitian ini bersifat kuantltatlfj’keltJJMMtuk memperoleh data dari kedua

variabel penelitian inumv&%im%permasalahan pertama
dan kedua digunakan rumus ;lf.leasAdMan untuk menjawab pertanyaan
ketiga digunakan runl!N Q@“Edﬁrl l%ment. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Persepsi Siswa tentang Keteladanan guru pada siswa kelas
IV SD Negeri Tlogorejo Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang mayoritas
siswa berada pada kriteria sedang 58,8 %. Sedangkan Sikap hormat Pada Siswa
kelas IV SD Negeri Tlogorejo Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang tahun
2011/2012 adalah sedang. Hal ini dibuktikan dari persentase sikap hormat yang
mencapai 52,9%. Adapun hasil perhitungan rumus korelasi product moment

diperoleh ry, = 0,652 lebih besar dari rune pada taraf signifikansi 1% = 0,605

3 Siti Arafah, Pengaruh Persepsi Siswa tentang Keteladanan Guru terhadap Sikap Hormat

Siswa kepada Guru di SD Negeri Tlogorejo Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang Tahun Ajaran
2011/2012, www.kumpulan skripsi.com diakses tanggal 28 April 2013
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dengan N = 17. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nihil yaitu
“tidak ada pengaruh persepsi siswa tentang keteladanan guru terhadap sikap
hormat siswa kelas IV SD Negeri Tlogorejo Kecamatan Grabag Kabupaten
Magelang tahun 2011/2012” ditolak atau dengan kata lain dapat dikatakan ada
pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa tentang keteladanan guru
terhadap sikap hormat siswa kelas IV SD Negeri Tlogorejo Kecamatan Grabag
Kabupaten Magelang.

Kedua, Tahun 2011 Imam Taufiq, mahasiswa Fakultas Agama Islam
ISLAM

Universitas Muhammadiyah M &el meneliti tentang Hubungan Persepsi
e o)
n

Siswa Tentang Profesionalisme o ikap Hormat Siswa Kepada Guru
S m
= [0

Di MI Miftahul Ulum Karangka én Se Magelang.! Penelitian ini merupakan

I

penilitian korelasional yaitu men’ ’Mgﬁérd@m hubungan antara Persepsi
Siswa Tentang Profelich G i feke S ikbpModmt Siswa Kepada Guru.
Adapun populasi yang penlﬁ LA D siswa MI Mifiahul Ulum
Karangkajen, yang berjulMx@ %ﬁh@mbil sampel sebanyak 74

siswa. Dari hasil perhitungan rumus diketahui hasil dari chi-kuadrat sebesar
54,40 yang lebih besar dari taraf signifikansi 5 % yaitu sebesar 26,3 maupun
taraf signifikansi 1% sebesar 32,0, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
persepsi siswa terhadap profesionalisme guru terhadap sikap hormat siswa di MI
Miftahul Ulum, Karangkajen, Secang, Magelang.

Memperhatikan penelitian terdahulu sebagaimana yang penulis

sebutkan di atas perbedaannya adalah fokus pada hubungan modelling (uswah

% Imam Taufiq, Hubungan Persepsi Siswa Tentang Profesionalisme Guru Dengan Sikap
Hormat Siswa Kepada Guru Di MI Miftahul Ulum Karangkajen Secang Magelang, www.kumpulan
skripsi.com diakses tanggal 28 April 2013



hasanah) dengan perilaku siswa di SMA Al-I"tishom Grabag Magelang tahun
pelajaran 2012/2013. Hal ini penulis maksudkan benar-benar untuk mengetahui
seberapa tinggi hubungan modelling uswatun hasanah pada perilaku siswa

sehari-hari di SMA Al-I"tishom Grabag, Magelang.

B. Kerangka Teori
1. Modelling (uswah hasanah)
a. Pengertian
Metode uswah ikan yang di lakukan dengan cara

memberi contoh—contoh| [ rupa perilaku nyata, khususnya

ni merupakan pendidikan yang

mengandung nilai paedagggiym t:;gj i peserta didik.”

Denfad ["ebbtivhdian FHasp | blikOsftm tingkah laku dan
pergaulannya bersama bestha-rANuMWAkan baik pula. Rosulullah saw.
benar_benar med g3 eIt S yang manusiawi datam

menghidupkan hakikat, ajaran, adab dan tasyri Al-Quran, yang melandasi
perbuatan pendidikan qurani yang terdapat di dalam ajaran tersebut.
Beliau adalah suri tauladan di dalam kehidupan, dan
kebapakan dalam memperlakukan anak-anak kecil, dalam pergaulan
dengan para sahabat serta tetangga dengan baik. Beliau selalu berusaha
untuk memenuhi kebutuhan kaum muslimin. Lebih lanjut beliau adalah

orang yang paling teguh berpegang kepada janjinya, paling dipercaya

5 Arief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta, Ciputat Press, 2002,
hal. 25
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dalam menjaga titipan, paling wara dan paling berhati-hati dalam makan
harta sedekah, ataupun dalam menjaga harta kaum muslimin yang di
titipkan Allah kepada beliau.

Pendidikan keteladanan dalam tatanan umum mengacu pada
pendidikan ideal yang digambarkan di dalam Al-Quran ialah pribadi
Rosulullah SAW digelari uswah khasanah dan budi pekerti yang agung.
Karena pendidikan di dalam Islam merupakan satu rangkaian dengan

ajaran Islam yaitu pendidikan bersumber dari Al-Quran sebagai

ngan memberi contoh yang baik,

ulai dari anggota paling kecil
(individu) terlebih dahulu; diri sendiri. Karena keberhasilan
para_pendidil_aMathddifemikan Soldh [kebrtasilan mendidik dirinya
sendiri, baru kemudiatl&g.AgNAn dididiknya. Diharapkan para
pendidik juga seﬂm%&éihams menerapkan dahulu

pada dirinya sendiri, karena amal atau perbuatan lebih berpengaruh dari
pada lesan.

Oleh karena itu, orang tua dan guru yang keduanya adalah
pendidik hendaknya memiliki akhlak yang luhur yang diserapnya dari Al-
Quran dan jejak Rosulullah SAW. la juga hendaknya bersikap sabar
dalam menerapkan dan mengamalkanya. Islam tidak menyajikan
keteladanan ini sekedar untuk dikagumi atau sekedar untuk direnungkan

dalam lautan khayal yang serba absrak.

11



Islam menyajikan riwayat keteladanan itu semata-mata untuk
diterapkan dalam diri mereka sendiri. Setiap orang diharapkan
meneladaninya sesuai dengan kemampuannya untuk menyerap akhlak itu
dan sesuai dengan kemampuannya untuk bersabar.

2. Perilaku Siswa
a. Pengertian

Kedudukan guru menurut konsep Islam adalah orang yang
agung dan mulia, bahkan kedudukannya hampir sama dengan seorang
Rasul. Oleh karena itui’rk d ya jika orang-orang muslim

khususnya murid untuk n rmat dan patuh kepadanya. Sikap

hormat pada guru dalam can khususnya pesantren dikenal

dengan istilah ta’dhim, yw.wmaga-lembaga pendidikan modern

agaknya mulal i\ ER SITA S
Syaikh Az-Zal's I‘.n.e.rAtMtatement bahwa penghormatan
siswa kepada gurlMDrQM&SiAyang akan diperoleh dan

manfaat yang akan didapat dari ilmu tersebut. Dia mengungkapkan:

o335 JENT o aisy 3 4 s Y5 ol O Y lall U0 B 2l

Ketahuilah bahwa siswa tidak akan memperoleh ilmu dan tidak akan
mendapat manfaat dari ilmu itu kecuali dengan menghormati guru serta
memuliakannya.” ¢

Jadi pengertian perilaku siswa adalah tingkah laku yang
menunjukkan kepada kepatuhan, ketaatan dan rendah hati siswa kepada

guru baik di lingkungan sekolah atau di luar sekolah.

& Zarnuji, Ta’lim Muta’allim, (Semarang: Toha Putra, 1989), him. 16.
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Sikap-sikap yang perlu dikembangkan
Proses belajar mengajar merupakan suasana ilmiah yang pada
prinsipnya mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa, utamanya
mengembangkan aspek-aspek berpikir, meskipun bukan berarti aspek-
aspek yang lain tidak dikembangkan, seperti afeksi ketrampilan anak
didik, yang lebih dikenal dengan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.
Dalam proses belajar mengajar inilah antara guru dan murid

saling mengembangkan apa yang ada dalam dirinya, yang pada akhirnya

akan menimbulkan sika ang respek, hormat menghormati

dan sebagainya, layakn masyarakat, sehingga sebagian

para ahli mengatakan b lah gambaran dari masyarakat.

Interaksi antar gtift t:;ﬂnd menimbulkan adanya hak-hak

utamanya adab 34ikSopafian fyab Eharud difbnitme tinggi oleh guru dan
murid. Hamzah Ya’qul)stbﬁMljelasan tentang prinsip-prinsip

akhlak dalam TinYEd CHPNES. S} nembedakan dan merinci

adab guru dalam mengajar dan adab murid dalam belajar.

Adab atau kode etik guru: niat ikhlas, kasih sayang, hikmah
kebijaksanaan, memilih waktu yang tepat, memberi teladan.’

Sedang adab murid adalah: niat ikhlas, tekun, serta patuh dan hormat
kepada guru.®

b. Siswa atau murid sebagai manusia yang berkehendak dan beraksi

" Ya’qub, Akhlak sebagai Benteng Generasi, (Jakarta: Lentera Hati, 1996), him. 158.
® Ibid, him. 160.
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Kajian-kajian tentang pendidikan menurut konsep Islam dari
tinjauan filosofis adalah mengakui adanya fitroh dalam diri anak didik,
potensi dasar atau fitroh inilah yang selanjutnya dikembangkan dan
diarahkan melalui pendidikan menurut konsep para ahli dari barat, hal di
atas bertentangan, sedang menurut konsep Islam hal itu merupakan hal
yang harus diyakini dan dihayati melalui jalan pendidikan, baik
pendidikan formal maupun pendidikan non formal yang lain, karena

pendidikanlah yang membentuk pribadi anak didik. Oleh karena itu guru

sangat berpengaruh sekal @al pembentukan tersebut. Namun dalam hal
e

scrta mengarahkan ke arste S U0 PAAE
Proses Interakii HetjbiMcfigafarciimd Mund, S

Dilam pendibED] £fMiNfharuskon adanya tatap muka
diantara guru danh e MmN Gk ekan atau mensyaratkan +

75 % atau lebih tatap muka dengan guru, sebagai syarat untuk mengikuti
test atau ujian. Dalam tatap muka itulah terjadi interaksi antara guru dan
murid. Interaksi itu sendiri terjadi karena adanya aksi-aksi baik dari pihak
guru terlebih dahulu kemudian siswa memberikan respon, atau
sebaliknya. Siswa terlebih dahulu memberi stimulus kemudian ditanggapi
oleh guru.

Pada hakekatnya terjadi interaksi antara guru dan murid terjadi

karena adanya tujuan masing-masing. Guru berusaha memberikan ilmu

14



yang telah dimilikinya dan berusaha mengembangkannya dengan siswa,
membekali siswa dengan berbagai ketrampilan serta membimbing siswa
kepada arah kedewasaannya. Siswapun demikian, ia berusaha menyerap
berbagai ilmu dan pengalaman dari guru, untuk mempersiapkan
kehidupannya kelak. Oleh sebab itu, maka interaksi antara guru dengan
murid hendaknya dikembangkan dengan baik, mengembangkan sikap-
sikap yang menuju kepada keutamaan dan berusaha menghindari
ketegangan-ketegangan yang mungkin saja terjadi. Yang terpenting dari
proses belajar mengajar adalah

adanya interaksi guru

pembentukan sopan sai lak yang mulia, karena inilah

sebenarnya inti dari pendj

Hal demikian, ﬁi‘tﬂ&j‘}sj dengan diutusnya Muhammad

sebagai RosquMaERi& ‘LFIArsyempumakan akhlak.
Sebagaimana sabdanyal s I— A M

INRLLE R4,

Sesungguhnya aku diutus untuk menyempumakan akhlak mulia
(HR. Turmudzi)’
C. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan yang belum sepenuhnya memiliki nilai
kebenaran atau masih berupa anggapan yang masih perlu dibuktikan

kebenarannya, seperti yang di kemukakan oleh Sumadi Suryabrata bahwa

® Turmudzi, Sunan Turmudzi, juz 4, him. 323 dalam Program Kitab Digital Maktabah Syamilah
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“Hipotesa Penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris”."’
Dalam penelitian ini, penulis mendeskripsikan hipotesis sebagai
berikut:
Ho: Modelling (uswah hasanah) tidak ada hubungan dengan perilaku siswa
SMA Al-I"tishom Grabag Magelang Tahun Pelajaran 2012/2013.
Ha: Modelling (uswah hasanah) ada hubungan dengan perilaku siswa SMA

Al-I"tishom Grabag Magelang Tahun Pelajaran 2012/2013.
ISLAM

)

S

UNIVERSITA
VISINOAN\

%{

e

SEDE

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA

' Sumadi Suryabrata, Metodologi Riset, (Jakarta: Pustaka Ilmu, 1987), hlm. 75.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam proses pendidikan Islam, metode (al-tharigat) mempunyai kedudukan
yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Bahkan metode (al-
tharigat) sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan /materi pelajaran kepada
peserta didik dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi sendiri.

Berkaitan dengan metode pendidikan disebutkan oleh Arief Armai bahwa

:‘al-tharigat Ahamm Min al-Maa g jauh lebih penting dibanding

materi)'', karena cara penyampaian tif lebih disenangi oleh peserta

didik sekalipun materi yang disampai enarik. Sebaliknya, materi yang

SIS

cukup baik, jika disampaikan dengan cara yang kurang menarik maka materi itu

sendiri kurang dapat diceMMp\{emleTlAlﬁu penerapan metode
yang tepat sangat mempengaruhi ke!e%e!ﬂﬁﬁ%eroses belajar mengajar.
Keberhasilan penggur!m QituO MO% élﬂﬁekan keberhasilan proses

pembelajaran yang akhirnya berfungsi sebagai determinasi kualitas pendidikan.
Metode pendidikan Islam yang diharapkan akan membawa kemajuan pada semua
bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan. Secara fungsional dapat merealisasikan
nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan pendidikan.

Keteladanan merupakan sebuah metode pendidikaan Islam yang sangat
efektif diterapkan oleh seorang guru dalam proses pendidikan. Karena pada dasarnya

pendidikan merupakan usaha sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani

"' Arief Armai, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press,
2002), him. 81.
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dan rohani anak didik menuju terciptanya kepribadian yang utama.'” Sehubungan
dengan konsep tersebut, dapat dipetik satu pesan al-Qur’an tentang keteladanan
(Uswah Hasanah) sebagaimana tercantum dalam QS Al Mumtahinah ayat 4 dan 6,

QS Al Ahzab ayat 21.

A. Pengertian Metode Keteladanan (Uswah Hasanah)
Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan
hodos, Meta berarti “melalui” dan hodos berarti “jalan” atau “cara”. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia (ﬁseb an bahwa “metode” adalah cara kerja

kegiatan guna mencapai tujuan

>
Z u
yang telah ditentukan. " Dengar’ dem maka metode merupakan sebuah

el

jalan yang hendak ditempuh o%’seseérég supaya sampai kepada tujuan
tertentu, baik dalam SHINEMW JonERs L ADtRaan, maupun dalam
kupasan ilmu pengetahuan dan Lﬁ!-a-'A M

Sedangkan el m%n%l‘@dan” yaitu: “(perbuatan

atau barang dsb.) yang patut ditiru dan dicontoh.” Oleh karena itu keteladanan

adalah hal-hal yang dapat ditiru atau dicontoh."
Teladan dalam term al-Quran disebut dengan istilah “uswah™ dan
“iswah” atau dengan kata “al-qudwah” dan “al gidwah” yang memiliki arti suatu

keadaan akhlak seseorang manusia mengikuti manusia lain, apakah dalam

12 Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam, terj. Salman Harun, (Bandung: PT. Al- Ma’arif,
tth), hlm. 326

1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ke-2,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), Cet. ke-4, hlm 218.

" Arief Armai, Op.Cit., him. 87.

' Departemen dan kebudayaan, Op.Cit, him. 221.
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kebaikan, dan kejelekan.'® Jadi “keteladanan™ adalah hal-hal yang ditiru atau
dicontoh oleh seseorang dari orang lain. Namun keteladanan yang dimaksud di
sini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat pendidikan Islam,
yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan pengertian “uswatun hasanah”.

Dari definisi di atas, dapat diketahui bahwa metode keteladanan
merupakan suatu cara atau jalan yang ditempuh seseorang dalam proses
pendidikan melalui perbuatan atau tingkah laku yang patut ditiru (modelling).

Namun yang dikehendaki dengan metode keteladanan dijadikan sebagai alat

pendidikan Islam dipandang ke
yang bertanggung jawab yang
menggunakan metode praktek

efektif dan maksimal. %U‘Mﬂj@]
Metode ‘M’E"R@I‘Eﬂﬁakukan dengan cara

memberi contoh—contoh yang lasl:ﬂnAMku nyata, khususnya ibadah dan
akhlak. Contoh tauladaiNDeQMEeSlﬂ yang mengandung nilai
paedagogis tinggi bagi peserta didik.

Dengan kepribadian yang baik, sifat tingkah laku dan pergaulannya
bersama sesama manusia akan baik pula. Rosulullah saw. benar—benar
merupakan interpretasi praktis yang manusiawi dalam menghidupkan hakikat,
ajaran, adab dan tasyri al-quran, yang melandasi perbuatan pendidikan qurani

yang terdapat di dalam ajaran tersebut.

' Arif Armai, Op.Cit, him. 90.
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Beliau adalah suri tauladan di dalam kehidupan, dan kebapakan
dalam memperlakukan anak-anak kecil, dalam pergaulan dengan para sahabat
serta tetangga dengan baik. Beliau selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan
kaum muslimin. Lebih lanjut beliau adalah orang yang paling teguh berpegang
kepada janjinya, paling dipercaya dalam menjaga titipan, paling wara dan paling
berhati-hati dalam makan harta sedekah, ataupun dalam menjaga harta kaum
muslimin yang di titipkan Allah kepada beliau.

Pendidikan keteladanan dalam tatanan umum mengacu pada
pendidikan ideal yang digambarKan d

SAW digelari uswah khasanah

di dalam Islam merupakan satu

bersumber dari Al-Quran sebagMMMadi dari kitab alam semesta.

Pendidika_[slind |iak ficarf dénfan| mrpBeriSontoh yang baik, sebab
pendidikan manusia harus dul&l.darAM paling kecil (individu) terlebih
dahulu, terutama dari dmmmm para pendidik awalnya
ditentukan oleh keberhasilan mendidik dirinya sendiri, baru kemudian orang
yang akan dididiknya. Diharapkan para pendidik juga sebelum mengajarkan
sesuatu, harus menerapkan dahulu pada dirinya sendiri, karena amal atau
perbuatan lebih berpengaruh dari pada lesan.

Oleh karena itu, orang tua dan guru yang keduanya adalah pendidik
hendaknya memiliki akhlak yang luhur yang diserapnya dari Al-Quran dan jejak
Rosulullah SAW. Ia juga hendaknya bersikap sabar dalam menerapkan dan

mengamalkanya. Islam tidak menyajikan keteladanan ini sekedar untuk
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dikagumi atau sekedar untuk direnungkan dalam lautan khayal yang serba
absrak.

Islam menyajikan riwayat keteladanan itu semata-mata untuk diterapkan
dalam diri mereka sendiri. Setiap orang diharapkan meneladaninya sesuai
dengan kemampuannya untuk menyerap akhlak itu dan sesuai dengan
kemampuannya untuk bersabar.

Keteladanan dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan
Islam karena hakekat pendidikan Islam ialah mencapai keridhaan Allah dan

ISLAM
mengangkat akhlak bermasyatdkat berdasagk
e o)

. 17
an agama untuk manusia.'” Hal

tersebut secara ekplisit akan padi individu peserta didik atau

murid menjadi manusia yang silani dan rohani sehingga mampu

berinteraksi sosial dengan pet-’rtillnj mé:;ré jawab dalam tatanan hidup

bermasyarakat. U N|V ERSITAS
ISLLAM

B. Landasan Teori Metode M%E%h)

Dalam al-Quran, “keteladanan” diistilahkan dengan kata Uswah, kata
ini terulang sebanyak tiga kali, yaitu dua terdapat pada surat al Mumtahinah ayat

4 dan 6, yaitu :

st @ . .” .. & f .‘/,/K/’:
£

572 _’lm.A}aJljJU.:i,md.\] poryy

7 Oemar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Filsafar Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 420.
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P

2 /a;/,/’ l,i/’/, _ P ,f /J’ . 2 9;...//
PN TON R RON) L_K FOUrALH el e 4 S EU LT

Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim
dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada kaum
mereka, “ sesungguhnya kami berlepas diri daripada kamu dan daripada apa
yang kamu sembah selain Allah, Kami ingkari (kekafiran)mu dan telah nyata
antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai
kamu beriman kepada Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya;
“sungguh aku benar-benar akan memohonkan ampun untuk ayah tetapi aku tidak
kuasa. (Q.S. Al Mumtahinah, 4)'%.

Dan ayat ke- 6 :

,waj:..lmsﬁQK.uJ

z
> 5 PN 47 .‘f.’,”," fﬁ"‘f. 7
Sy @ e el ol
Sesungguthia pada mereka itu (Ibrahim dan umatnya) ada teladan

yang baik bagi mere ‘Fg&r@gharap (pahala) Allah
dan (keselamatan pada) hanﬁglg an barang siapa yang berpaling, maka
sesungguhnya Allah Dial aya lagi Terpuji. (Q.S. A-

Mumiahinah 67 INDONE SIA

Pada surat surat al-Ahzab ayat 21 Allah berfirman :

(22 LS 0 35
Dan sesungguhnya pada diri Rasulullah itu ada tauladan yang baik

bagi orang yang mengharapkan (bertemu dengan) Allah dan ham kemudian dan
yang mengingat Allah sebanyak-banyaknya. (Al- Ahzab : 21)

'® A. Soenarjo, et.al., Al Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1989), him. 923
" Ibid., him 923
* Ibid. Him. 670
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Ketiga ayat tersebut memperlihatkan bahwa kata “wswah” selalu
digandengkan dengan sesuatu yang positif; “hasanah” (baik) dan suasana yang
sangat menyenangkan yaitu bertemu dengan Tuhan sekalian alam.

Khusus untuk ayat yang terakhir di atas dapat dipahami bahwa Allah
mengutus Nabi Muhammad Saw. ke permukaan bumi ini adalah sebagai contoh
atau teladan yang baik bagi umatnya. Beliau selalu terlebih dahulu

mempraktekkan semua ajaran sebelum disampaikan kepada umat, sehingga tidak

Rasul Saw. hanyalah pandai berb “da/g pandai mengamalkan.

)
Bahkan praktek “Uswal menjadi pemikat bagi umat untuk
%)

menjauhi semua larangan yang- Rasulullah dan mengamalkan

ool e

semua tuntunan yang dlpermtahﬁén oleh asulullah seperti melaksanakan

ibadah shalat, puasa dMMJe}(gER S I TA s
ISLAM

INDONESIA

Sebelum membahas lebih lanjut tentang metode penelitian ini, pertama-

C. Jenis penelitian

tama perlu disampaikan bahwa penelitian ini adalah penelitian korelasional.
Peneliti akan mengukur hubungan modelling (uswah hasanah) dengan perilaku
siswa SMA tersebut. Hubungan kedua variabel tersebut dapat dilihat dalam

gambar sebagai berikut:

X Y

v

X = Variabel bebas, yaitu modelling (uswah hasanah)
Y = Variabel terikat, yaitu perilaku siswa
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Paradigma sederhana menunjukkan hubungan antara satu variabel
independen (X) modelling (uswah hasanah) dengan satu variabel dependen (YY)
perilaku siswa. Hubungan tersebut akan diteliti untuk membuktikan hipotesa

yang diajukan.

. Populasi
Populasi adalah kenyataan yang hendak digeneralisasikan.”' yang
menjadi populasi dalam penelitian ini siswa SMA Al-I"tishom Grabag Magelang

ISLAM
Tahun Pelajaran 2012/2013. Popfilasi siswa kelas X sampai dengan kelas XII

siswa. Sebagaimana disebutka

penelitian populasinya kutrang dar

sebagai sampel, sehilgﬁN'rMiErRi&i@A ﬁg melibatkan seluruh
siswa SMA Al-I"tishom GrabaJ ﬁ&dﬂé M
INDONESIA

. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data, penulis telah menentukan variabel
penelitian, yaitu variabel pengaruh dan variabel terpengaruh atau variabel bebas
dan variabel terikat.
Variabel Independent/Bebas (X), yaitu modelling (uswah hasanah) dengan
indikator:
- Guru berperilaku dan berakhlak Islami

- Guru memiliki pribadi yang disukai anak didik

2! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), him. 70.
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Sedangkan Variabel Dependent/Terikat (Y), yaitu perilaku siswa dengan
indikator sebagai berikut:
- Disiplin di dalam kelas/sekolah

Siswa selalu mematuhi peraturan ketika proses belajar mengajar berlangsung.
- Mandiri di luar kelas/sekolah

Siswa dapat mengurusi keperluannya sendiri tanpa banyak bergantung

kepada pihak lain.

1. Observasi

Mengamati adalah menata

digunakan adalah observasi non partisipan yaitu suatu proses pengamatan
observer tanpa ik&r)tmzun\élﬁﬁ %A,;I;%%‘ §bservasi dan secara

terpisah berkedudukan seba|g§ Ip't?)gamaM)alam penelitian ini peneliti

DONESIA

menggunakan teknik 0!>servasx non partisipan, !1 mana peneliti akan diambil

dalam tekhnik observasi ini antara lain:
a. Data tentang kondisi umum SMA Al-I’tishom Grabag Magelang
b. Data tentang perilaku keseharian guru dan siswa SMA Al-I"tishom
Grabag Magelang
2. Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau

mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden.

% Ibid., hlm. 235.
% Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta, Rineka Cipta, 2005, him. 161.
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Responden  adalah orang yang memberikan tanggapan (respon) atas
(jawaban) pertanyaan-pertanyaan.”! Angket adalah suatu metode untuk
mendapatkan data, dengan data yamg berisi sejumlah pertanyan secara
tertulis yang dibagikan kepada subyek atau sampel yang kita teliti dengan
tujuan untuk mengungkapkan kondisi dalam diri subyek yang ingin
diketahui.”> Angket merupakan suatu bentuk instrumen pengumpulan data
yang sangat fleksibel dan relatif mudah digunakan. Dalam penelitian ini,

angket bersifat tertutup.

ISLAM

Metode ini digunakani’[’untu mengumpulkan data tentang salah satu
e

variabel penelitian, yaitu: akl]ﬁ Al-I'tishom Grabag Magelang
>

Tahun Pelajaran 2012/2013.%An ini ﬁ mudian diberikan kepada siswa

kelas X, X1, dan XII scjumlah 23 Sswhdi SMA tersebut,

3. Interview UNIVERSITAS
Interview atan waslada o@NalNdutu percakapan yang disrabikan
pada masalah tertentd | Mt CAPNEG ;LA tesan di mana dua orang

atau lebih berhadapan secara fisik.”® Metode ini digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan penelitian
terutama dengan responden yaitu Kepala sekolah dan guru, untuk masalah-

masalah yang mungkin tidak bisa dijangkau dengan teknik dokumentasi atau

angket.

2% Irawan Soeharto, Metode Penelitian sosial suatu teknik bidang kesejahteraan sosial dan
ilmu sosial lainnya, Bandung, PT. Rosda Karya, 2000, hlm. 65.

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Y ogyakarta, Andi Offset, 2000, him. 25

* Ibid., him. 171.
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F. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisa data yang terkumpul digunakan analisis data
statistik, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Analisis Pendahuluan
Tahap ini sebagai langkah awal untuk memberikan penelitian hasil
angket dengan memberi bobot nilai pada setiap option jawaban responden

berupa data kualitatif menjadi kuantitatif dengan pemberian skor sebagai

berikut:
No. ﬂ
. S SEE )
3.
: UN%VER:SITAéi

Hal ini berdajmgegam E&iLArikunto sebagai berikut:

Apabila datanya merupakan data kualitatif misalnya: sangat bagus, bagus,
cukup, jelek, jelek sekali, maka data tersebut diberi simbol angka misalnya:
sangat bagus 5, bagus 4, cukup 3, jelek 2, dan jelek sekali =
2. Analisis Uji Hipotesis
Analisa ini digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
Dalam analisa ini digunakan rumus korelasi product moment. Rumus

menghitung korelasi product moment adalah sebagai berikut:

27 Suharsimi, Op.Cit., him. 100.

27



NYXY - (EX) CY)
e 2 2 2 2
\INZX? - (2X)%} {NTY’ - (ZY)}

Keterangan:

rxy = korelasi variabel x dengan variabel y
X = uswah (modelling) guru

Y = perilaku siswa

N = jumlah responden

adalah ada hubungan modelli/;];g:%ﬂﬁ;;;uJ @Jﬂnah) dengan perilaku siswa SMA

Al-I"tishom Grab@MlM.ERl&lm A &1 perhitungan ternyata
bahwa nilai rxy lebih kelﬁlﬁi— AMﬁk dalam tabel menurut taraf

signifikansi yang telMQxQ,ME@Lﬁmmya tidak ada hubungan

modelling (uswah hasanah) dengan perilaku siswa SMA Al-I"tishom Grabag

Magelang.

G. Prinsip-prinsip Penggunaan Metode Keteladanan (Uswah Hasanah) dalam
Pendidikan

Dalam hubungannya dengan metode keteladanan berarti prinsip yang

dimaksud di sini adalah dasar pemikiran yang digunakan dalam mengaplikasikan

metode keteladanan dalam pendidikan Islam.
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Prinsip-prinsip pelaksanaan metode keteladanan pada dasarnya sama
dengan prinsip metode pendidikan yaitu menegakkan “uswah Hasanah”. Dalam
hal ini Muhaimin dan Abdul Mujib mengklasifikasikan prinsip penggunaan
metode keteladanan sejalan dengan prinsip pendidikan Islam sebagai berikut:**
1. At-Tawassu’ Fil Maqgashid la fi al-Alat (Memperdalam tujuan bukan

alat)

Prinsip ini menganjurkan keteladanan sebagai tujuan bukan sebagai

alat. Prinsip ini sebagai antisipasi dari berkembangnya asumsi bahwa
i atau konsep tetapi keteladanan

keteladanan pendidik hany

merupakan tujuan.

Keteladanan yang difchenthki disdini sebagai bentuk perilaku guru

atau pendidik yang baik beﬂmﬂ%amh)
Tujuan pehdidikdh NofafafiatalknibehtyiCmanusia yang beriman
dan bertakwa kepada ANDLsearfNoMNAw pengetahuan, maka media
keteladanan merupakiNied GeddMempod #D\juan hal tersebut, Tanpa

adanya praktek dari praktisi pendidik, maka pendidikan Islam hanyalah akan
menjadi sebuah konsep belaka.
2. Mura’atul Isti’dad Wa Thabi’i (Memperhatikan pembawaan dan
kecenderungan anak didik)
Sebuah prinsip yang sangat memperhatikan pembawaan dan
kecenderungan anak didik. Dengan memperhatikan prinsip ini, maka seorang

guru hendaknya memiliki sifat yang terpuji, pandai membimbing anak-anak,

% Muhaimin, Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Kajian Filosofik dan Kerangka
Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), him. 241.
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taat beragama, cerdas, dan mengerti bahwa memberikan contoh pada mereka
akan mempengaruhi pembawaan dan tabiatnya.

Dalam psikologi, kepentingan penggunaan keteladanan sebagai
metode pendidikan didasarkan adanya insting (gharisha) untuk beridentifikasi
dalam diri setiap manusia, yaitu dorongan untuk menjadi sama (identik)
dengan tokoh yang diidolakannya.”® Atas dasar karakter manusia secara fitrah
mempunyai naluri untuk meniru, maka metode yang digunakan pun adalah
metode yang dapat disesuaikan dengan pembawaan dan kecenderungan

tersebut. Implikasi dalam m

(7)
untuk diterapkan dan disesuaikan is% askan melalui kecenderungan
2
z
dan pembawaan anak tersebut|>

Al-Farabi dalam bukunyamXSy yiasi menyatakan bahwa anak

adakalanya mempuL)N(a _]CE Bcs In%yskecenderungan jahat
dan bodoh, sehingga sulit diln§;!kzm‘%bMan dan kecakapan begitu juga

ada anak yang mempurlmgbgﬁﬁn§llég@a mudah didik.*’

Dengan mengetahui watak dan kecenderungan tersebut keteladanan
pendidik diharapkan memberikan kontribusi pada perubahan perilaku dan
kematangan pola pikir pada anak didiknya.

3. Min al-Mahsus Ila al-Ma’qul (sesuatu yang bisa diindra ke rasional)

Tidak dapat dibantah bahwa setiap manusia merasa lebih mudah
memahami sesuatu yang dapat ditangkap oleh panca indranya. Sementara hal-

hal yang bersifat hissi atau rasioal apalagi hal-hal yang bersifat irasional,

* Herry Noer Aly, Illmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Logos Wacana IImu, 1999), him.180
3% Muhaimin, Abdul Mujib, Op.Cit. him. 242,
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kemampuan akal sulit untuk menangkapnya. Oleh karena itu prinsip
berangsur-angsur merupakan prinsip yang sangat perlu diperhatikan untuk
memilih dan mengaplikasikan sebuah metode dalam proses pendidikan.

Inti pemakaian prinsip ini dalam metode keteladanan adalah
pengenalan yang utuh terhadap anak didik berdasarkan umur, kepribadian,
dan tingkat kemampuan mereka. Sehingga prinsip tersebut dapat menegakkan
“uswah hasanah” (contoh tauladan yang baik) terhadap peserta didik. Prinsip
yang diterapkan dari pembahasan yang indrawi menuju pembahasan yang
rasional ini dalam kontek ke

bentuk perilaku seseorang yal

Bentuk aplikasi dari

TS
sebuah perilaku yang menmwﬁaigjjmi-ni[ai yang menjunjung norma

agama. Dengan kwmglﬂ';ﬂ&lam pendidikan Islam

memberi stimulus pada lsl.d.uAM berbuat setelah mengetahui

kenyataan bahwa JNQQEJEISJAHakukan oleh pendidik

memberikan makna yang baik dan patut dicontoh.

H. Urgensi Keteladanan (Uswah Hasanah) dalam Pelaksanaan Pendidikan
Metode keteladanan sebagai suatu metode digunakan untuk
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh keteladanan yang
baik kepada siswa agar mereka dapat berkembang baik fisik maupun mental dan
memiliki akhlak yang baik dan benar. Keteladanan memberikan kontribusi yang

sangat besar dalam pendidikan ibadah, akhlak, kesenian dan lain-lain.

31



Suasana lembaga pesantren hendaknya dijadikan sebagai uswah oleh
dunia pendidikan modern saat ini. Hal tersebut dapat dilihat dari keteladanan
kiai. Kelebihan seorang kiai dalam memimpin sebuah pesantren adalah karena ia
memiliki pamor atau kelebihan yang baik dan terkenal dimasyarakat luas.
Kelebihan tersebut ia bangun dengan keteladanan yang selalu ia
implementasikan dan aplikasikan dalam kehidupan sosial kemasyarakatan sesuai
dengan perkataan dan perbuatan.

Terciptanya hubungan yang harmonis antara seorang kiai dengan kiai
frinya, serta hubungan antara santri

dengan santri lainnya. Menc an lulusan atau out-put lulusan

masyarakat. Suasana pesantren di

pesantren dalam menjalankan a

atas merupakan pendidikan Islam’s

efektif untuk diterapkad SIéN\palpendidik kiah daniua dalam membentuk
generasi yang beriman danlqua\AMberilmu pengetahuan. Dengan
menjadikan kiai sebaM@“E&L&n laku akan terciptanya
kehidupan yang baik. Jika ditemukan kenakalan remaja hal itu karena terjadinya
krisis prinsip, qudwah dan lingkungan.”'

Untuk menciptakan anak yang shaleh, pendidik tidak cukup hanya
memberikan prinsip saja, karena yang lebih penting bagi siswa adalah figur yang
memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut. Sehingga
sebanyak apapun prinsip yang diberikan tanpa disertai dengan contoh tauladan

hanya akan menjadi kumpulan resep yang tak bermakna.

1 Arief Armai.Op.Cit, him. 121.
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Sungguh tercela seorang guru mengajarkan sesuatu kebaikan kepada
siswanya sedang ia sendiri tidak menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam hal ini Allah mengingatkan dalam firmannya :

L r - /:fcl,’ﬁl, J,:, ",’,.}f,’,:,"d L B =
() Oslass SBI CuisTN & gli5 2215 Al (55 7L Suldl Gg0aG

v s -

Mengapa kamu suruh orang lain mengerjakan kebaikan sedang kamu melupakan
dirimu sendiri, dan kamu membaca kitab tidak kamu pikirkan? (Q.S. Al Baqarah
: 44)32

Dari firman Allah di

hendaknya tidak hanya mampy) e@ perintah atau memberikan teori

IVE

kepada siswa, tetapi lebih dari

siswanya, sehingga siswa daﬁiiwmwﬁﬁj tanpa merasakan adanya unsur

paksaan. Oleh kare@iNIWcER‘n@tMlg dominan dan sangat
menentukan keberhasilan pencilgl& A M
INDONESIA

Jenis-Jenis Pendidikan Keteladanan (Uswah Hasanah) dalam Pendidikan
Islam

Dalam dunia pendidikan, ketauladanan merupakan cara paling efektif
yang sangat berpengaruh dalam mempersiapkan akhlak anak, baik secara pribadi
maupun dalam sosial kemasyarakatan. Hal itu karena seorang pendidik
merupakan contoh nyata dalam pandangan anak. Contoh yang baik itulah yang

akan ditiru oleh anak didik dalam perilaku dan akhlak, baik itu ia sadari maupun

2 A. Soenarjo, et.al., Op.it., him. 16
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tidak. Bahkan dapat meresap dan mempengaruhi menjadi watak dalam diri
mereka.

Kita dapat melihat bahwa keteladanan mempunyai peranan penting
terhadap baik dan buruknya anak. Jika seorang pendidik adalah orang yang jujur
dan dapat dipercaya, maka si anak didik akan tumbuh dan berkembang menjadi
seperti itu pula. Begitu pula sebaliknya. Mudah saja seorang pendidik untuk
memberikan pendidikan atau mengajarkan sebuah metode yang baik kepada
anak, akan tetapi hal itu sulit dipraktekkan oleh si anak jika mereka melihat
bahwa perilaku orang yang rgn

sampaikan. Hal ini telah disindir

oo 13 018 AL
P"ﬂ"' Cailg dy e WML%J'- <l slall Cawai

Wahai engkau lelaki yan, memﬁ jar Klgorang lain, alangkah
baiknya kalau kamutlitﬁw U ‘%k beri resep obat sakit
kepada orang sakit agar semburgaﬁa-hal&irikxsendiri juga sakit.

Abdullah  Nabi Give? o %‘@h al-Aulad fi al-Islam

mengklasifikasikan pendidikan keteladanan (uswah hasanah) menjadi :

1. Qudwah Al-Tbadah
Pembinaan ketaatan beribadah pada anak hendaknya dimulai dari
keluarga. Kegiatan ibadah yang lebih menarik bagi anak yang masih kecil
adalah yang mengandung gerak. Pengertian terhadap agama belum dapat
dipahaminya. Oleh karena itu, ajaran agama yang abstrak tidak menarik

perhatiannya. Anak-anak suka melaksanakan sholat, meniru orang tuanya,

% Abdullah Nasih Ulwan, Op.Cit. Him. 226.
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kendatipun ia tidak mengerti apa yang orang tua lakukan. Pengalaman
keagamaan yang menarik bagi anak di antaranya shalat berjamaah, lebih baik
lagi kalau ikut shalat di dalam shaff bersama orang dewasa.

Di samping itu anak akan senang melihat dan berada di dalam tempat
ibadah (masjid, surau, mushola, dan sebagainya). Suatu pengalaman kegiatan
ibadah yang tidak mudah terlupakan oleh anak, suasana pada bulan
Ramadhan kakhlak ikut berpuasa dengan orang tuanya walaupun ia belum

kuat melaksanakannya seharian
ISLAM

Kegembiraan yang di rgsak epag mereka saat mereka berbuka

bersama ibu-bapak dan seluru@
z

wmﬂ

untuk melaksanakan shalat Tarz/vtith
Pemberian QM %ﬁ a|§ l)?ili’%s%h hasanah) dalam

beribadah terhadap anak di(l'§t!:ﬁlama M yang belum mampu berfikir

kritis akan banyak mempengarug olagngéhlﬁl\l mereka dalam perilaku

sehari-hari atau dalam mengerjakan sesuatu tugas pekerjaan yang sulit. Orang

efuarga, kemudian bergegas shalat
0

maghrib, setelah itu pergi ke shala bersama teman-temannya

tua sebagai pembawa dan pengamal nilai-nilai agama akan mempunyai
kedayagunaan mendidik anak bila menerapkan metode keteladanan.
Ketaatan beribadah orang tua yang tercermin dari kisah Lukman yang

ditegaskan dalam al-Qur’an surat Lugman ayat 17 :

3 Jalaluddin Rakhmad, Muhtar Ganda Atmaja, Keluarga Muslim dalam Masyarakat Modern,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), him. 64.
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Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah
terhadap yang menimpa kamu sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diwajibkan oleh (Allah). (Q.S. Lugman : 17).%
Lukman menyuruh anaknya untuk melaksanakan shalat, merupakan

tamsil (gambaran) dari pelaksanaan ibadah shalat tersebut adalah persuasi,

, geiéhﬁ%ﬁk

laksanakan shalat. Namun jika

orang tua tidak melaksanak tO jangan harap mereka akan

mengajak, dan membimbing

melaksanakannya.

Orang tua bagi anak adﬁj@%%g‘éﬂf@fi tempat mereka menumpahkan

segala permasalahUNthtlgFﬁkS\lamun mereka akan

merasa kecewa bila meliha‘ %lﬁyMrlaku tidak jujur di hadapan

mereka. Contoh kecil *N@@P@@Akalau ada telepon untuk

ayah bilang saja ayah tidak ada. Padahal sang ayah sedang berada di rumah.
Tidaklah mungkin seorang anak akan mempunyai perilaku baik bila tidak
dimulai dengan keteladanan orang tuanya dan guru mereka.

Pendidikan keteladanan beribadah hendaknya ditanamkan dan
dibiasakan semenjak ia kecil. Karena kebiasaan-kebiasaan baik dalam
perilaku mereka yang ditanamkan semenjak kecil akan membentuk

kepribadian mereka di masa depannya. Dikatakan bahwa : Siapa yang

5 A. Soenarjo, et.al., Op.it., him. 655.
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membiasakan sesuatu di waktu mudanya, waktu tua akan menjadi
kebiasaannya juga.*®
2. Qudwah Zuhud
Seorang guru menduduki tempat yang tinggi dan suci maka ia harus
tahu kewajiban yang sesuai dengan posisinya sebagai guru. la haruslah
seorang yang benar-benar zuhud. la pun mengajar dengan maksud mencari
keridhaan Allah, bukan karena mencari upah, gaji, atau suatu uang balas jasa.

Artinya, dengan mengajar ia tidak menghendaki selain keridhaan Allah dan

menyebarkan ilmu pengetahua

Pada masa lalu guru-gi nafkah hidupnya dengan jalan

menjual buku-buku pelajaran kepada orang-orang yang ingin

membeli. Dengan jalan demlkxan merlll apat hidup. Namun lambat laun

kemudian didiﬁka“MMﬁMM§ guru. Pada saat itu
banyak ulama dan sarjana y!§nlﬂ'mé%er tersebut dan mengkritiknya.
Hal ini karena didasarl!MhQaHE{§(L&h mereka terhadap Allah

SWT."

Menurut Al Ghazali dalam al Thya’ bahwa seorang guru hendaknya
meneladani Nabi dalam hal tidak menerima gaji atau meminta imbalan
apapun atas pelajaran yang ia berikan. Juga tidak bertujuan memperoleh
balasan ataupun terimakasih dari siapapun. Maka ia mengajarkan ilmunya
semata-mata demi keridhaan Allah dan sebagai upaya pendekatan diri

kepada-Nya. Sedemikian sehingga ia sedikitpun tidak merasa menanam budi

% Muhammad ‘Athiyyah al-Abrasyi, Prinsip-prisip Dasar Pendidikan Islam, (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2003), him.121.
7 Ibid. him.147.
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pada peserta didiknya, walaupun memang seharusnya mereka berhutang budi
kepadanya bahkan seharusnya ia sendiri harus menganggap mereka telah
berbuat baik kepadanya atas kesediaan mereka untuk bertagarrub kepada
Allah dengan menanamkan ilmu pada kalbu mereka.*®

Dengan memahami larangan gaji bagi pendidik yang menjadi
pemikiran Al-Ghazali bisa jadi merupakan salah satu upaya penghambat
kecenderungan sifat matrealistik yang waktu itu mungkin telah merambah

pada profesi pendidik. Namun pendapat tersebut tidak dapat digunakan lagi

7))

dalam pengelolaan pendidik gek arena seorang alim atau sarjana
n

betapa pun zuhud dan sederh. 0 etap saja memerlukan uang dan
z

harta untuk memenuhi kebut

Menurut Nashih Ulwan/{f)alnwa tujuan zuhud Nabi adalah mendidik

generasi muslim HIE}AIMUESB&I:E&MSM menerima dan
mencukupkan apa adanya c|§LﬂaA(M( dengan gemerlapnya dunia
sehingga melupakan R oNvg %!Aan juga supaya tidak

terperdaya oleh dunia sebagaimana yang terjadi pada orang-orang

sebelumnya. Selain itu Nabi juga ingin memberikan pemahaman kepada
orang-orang munafik dan para musuh-musuhnya bahwa apa yang dilakukan
oleh orang Islam dalam dakwahnya bukan untuk mengumpulkan harta benda,
kenikmatan dan hiasan dunia yang cepat rusak tetapi tujuannya hanyalah

mencari pahala dari Allah.*’

% Al Ghazali, Al Thya’ Ulum al-Din,Juz I, (Kairo: Mu’assah al-Halabi,1967), him.80.

% Ahmad Tafsir, /Imu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1994), him. 78.

“ Abdullah Nasih Ulwan, Op.cit., him. 176
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3. Qudwah Tawadhu’

Guru (pendidik) memegang peranan amat penting, bahkan berada
pada garda terdepan dalam proses pendidikan. Keberhasilan pendidikan
sebagian besar tergantung kepada kualitas guru baik dari penguasaannya
terhadap materi pelajaran yang diajarkan maupun cara menyampaikan
pelajaran tersebut secara kepribadiannya yang baik, yaitu pribadi yang
terpadu antara ucapan dan perbuatannya secara harmonis.

Al- Mawardi memandang penting seorang guru yang memiliki sifat

kakhlak berhadapan dengan orang Jaimy. karena sikap ini akan menyebabkan
J

orang lain meremehkannya. sjfi%g&%%% yang dimaksud adalah sikap
rendah hati dan mel‘as)alklllayat EB §rlg‘la~i&§aling menghargai.
Sikap demikian akall %M@Aasa persamaan, menghormati

orang lain, toleransi SMQ‘Q %m%§lﬁeadilan.“ Dengan sikap

tawadhu tersebut seorang guru akan menghargai muridnya sebagai makhluk
yang mempunyai potensi, serta melibatkannya dalam kegiatan belajar
mengajar. Pada perkembangannya sikap tawadhu tersebut akan menyebabkan
guru bersikap demokratis dalam menghadapi murid-muridnya. Sikap
demokratis ini mengandung makna bahwa guru berusaha mengembangkan

individu seoptimal mungkin. Guru tersebut menempatkan peranannya sebagai

* Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Seri Kajian Filsafat Pendidikan
Islam, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 50.
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pemimpin dan pembimbing dalam proses belajar mengajar yang berlangsung
dengan utuh dan luwes, dimana seluruh siswa terlibat di dalamnya.

Orang yang mampu bersikap rendah hati ini menandakan bahwa dia
berjiwa besar dan berbudi luhur. Kebesaran jiwa seseorang ini justru terletak
pada kesanggupannya menghargai orang lain. Karena itu orang seperti ini
semakin dihormati dan dihargai orang lain. Bahkan Rasulullah menyatakan
bahwa orang yang bersikap rendah hati dan ikhlas martabatnya akan semakin
tinggi derajatnya di sisi Allah.

/ ISLAM \
-z

7))
Rasul mempraktekkan g_ika@da%m kehidupan sehari-hari. Beliau
)

senang duduk berkumpul dem‘f!an pgn, dari kalangan bawah sampai
z

kalangan atas. Beliau gemar sahabat-sahabatnya yang sakit.

ST &

Rasul biasa berjabat tangan dan mendahului mengucapkan salam kepada

sahabat-sahabatnyaU m}( EB §1l;;r m kalau seseorang
membanggakan keturunann;la%!‘ﬂﬁ‘&Membantu pekerjaan istrinya di
dapur, bahkan pergi bellaujaQ %a”%%§ l!ﬁullah ini merupakan suri

tauladan bagi kaum muslimin.*?

Orang tua pun dapat melatih anak-anak bersikap tawadhu’ (rendah
hati) kepada pembantu rumah tangga, pengemis, teman-temannya yang
miskin dan kalangan bawah lainnya. Anak-anak dibiasakan berkata baik
kepada pembantu, tidak menghardik pengemis, tidak mengejek dan menghina
teman-temannya yang miskin. Didiklah mereka rendah hati atau tawadhu’

semacam di atas, insya Allah dapat menjadikan anak kelak menjunjung tinggi

2 M. Thalib, 50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih, (Bandung: Irsyad Baitus Salam,
1996), him. 128.
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sikap dan terpuji. Namun semua itu tidak akan berlangsung lama jika
pendidik dan orang tua tidak megerjakan atau menempatkan sifat tawadhu’
dalam jiwa dan mengamalkannya setiap hari.
4. Qudwah al Karimah
Tidak diragukan lagi, guru mempunyai kedudukan dan martabat yang
tinggi di mata bangsa Indonesia. Dalam berbagai naskah kuno yang berasal
dari ratusan tahun lampau, banyak ditemukan yang intinya memberikan
. Begitu juga dalam pepatah dan

ISLAM
7))
ungkapan kata-kata hikmabh, guru lah/ ang yang harus “digugu dan

kedudukan yang tinggi kepada

arfis dijunjung tinggi: “guru, ratu,
1)

wong atau karo”. "

()]
ditiru” dan salah satu dari to@h

Z

o)

SAENE

Guru sebagai orang yang mengembangkan kepribadian (akhlak al

karimah) anak, teuwyﬁﬁﬂm‘rﬁﬁawim pada dirinya
sebagai standar pengembané %ﬁﬁnm tersebut. Karena kepribadian
itulah yang akan meneManM%n%Lﬁ?aﬁi pendidik atau pembina

yang baik bagi anak didiknya ataukah ia akan menjadi perusak dan
penghancur masa depannya, terutama bagi mereka yang masih kecil (tingkat
usia dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (usia
tingkat menengah).

Meskipun kepribadian (akhlak al-karimah) itu masih bersifat abstrak,
namun hal ini dapat diketahui dalam segi penampilan atau bekasnya dalam

segala aspek kehidupan. Misal dalam tindakan, sikap dalam bergaul,

* Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa,
1999), Cet. ke-2, him. 29.
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berpakaian, dan dalam menghadapi segala persoalan atau masalah, baik yang
ringan maupun berat.

Seorang guru wajib memiliki kepribadian ilmiah yang tinggi dan baik
akhlaknya karena anak selalu apa yang ada padanya melalui dorongan ingin
menirukan dan ingin tahu.*® Maka seorang guru hendaknya menggunakan
instink dalam mendidik anak dan membiasakan mereka melakukan
kebiasaan-kebiasaan yang terbaik. Oleh karena itu seorang guru wajib

memberikan contoh perbuatan yang baik dalam segala hal baik dari segi

7))

ilmunya, cara memanifestasikdg aZdan cara bergaul yang baik serta
n
tauladan yang baik. g
z

Kita tahu bahwa kebail enjadi contoh meskipun dalam

=408

prakteknya sulit dilaksanakan. fy gkan kejelekan guru akan dengan mudah
diikuti oleh muﬁdum&y[ﬁﬁl&g‘@hﬁagai contoh sangat
penting dan mengukir bagi tl§,ﬂrnﬁlMar dapat menjadi contoh guru
haruslah mempunyai IJNQ QQ guru an mempunyai keterpanggilan

hati nurani untuk menjadi guru. Guru tidak akan berhasil mengajarkan nilai-
nilai kebaikan (akhlak Karimah), selama dirinya sendiri berperilaku dengan
budi pekerti yang jelek (akhlak sayyiah). Guru yang curang tidak akan
berhasil menanamkan sifat kejujuran. Guru yang jorok tidak akan berhasil
mengajarkan kebersihan. Guru yang sering terlambat tidak akan berhasil

menanamkan kedisiplinan.

“ Ali Al-Jumbulati, Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam, (Jakarta:
Rienika Cipta, 2002), Cet. ke-3, hlm.103.
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Dari uraian di atas, maka keteladanan guru dalam berperilaku atau
berbudi pekerti yang baik sangatlah diperlukan dalam membentuk jiwa anak
didiknya. Dengan berakhlak karimah maka seorang guru akan menempatkan
dirinya pada derajat yang tinggi di sisi Allah SWT dan di hadapan
sesamanya.

5. Qudwah Syaja’ah

Syaja’ah (berani) secara etimologi dalam kontek jiwa adalah

kekerasan hati menghadapi hal ISyaLnAngenal-(utkan, sedang dalam kontek

7
r#n c%' dalam mengambil kesempatan,
0]

anian yang berlebih dan sangat

7))
perbuatan syaja ‘ah adalah me

K

dan ia adalah suatu kebajikai

UNIVERS
VIS =N

takut.*®

SRS

Dari pengertian di atas, dapat digambarkan bahwa sifat syaja’ah

adalah berani melakgnhun\ékﬁaéll ;E@,ﬁekiranya hal tersebut
memang perlu ditempuh. Te!a%l!gﬂ %{Msyaja ‘ah sekiranya seorang itu
berani mundur secara t!:!;'{\r anometéa%i§a!sﬁila hal tersebut dianggap

lebih baik. Seorang yang mempunyai sifat saja’ah akan menggunakan
caranya sendiri sesuai dengan keadaan suasana dan waktu.

Oleh sebab itu tidak dapat dikatakan orang berani jika seseorang itu
akhirnya mati konyol karena kenekatannya, juga belum tentu dikatakan licik
apabila orang itu menunda usahanya karena keadaan dan situasi belum
mengijinkan. Tetapi sudah pasti dapat dimaksukkan manusia yang berani,

jikalau ia berbuat sesuatu setelah didifikirkan masak-masak dan hatinya

* Amril M., Etika Islam, Telaah Pemikiran Filsafat Moral Raghib Al-Isfahani, (Y ogyakarta:
LSFK2P (Lembaga studi Filsafat, Kemasyarakatan, Kependidikan dan Perempuan) berkerja sama
dengan Pustaka Belajar, 2002), him. 111.
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sudah mantap bahwa yang ia lakukan itu akan memberikan hasil. Syekh
Musthafa Al-Ghalayini membagi syaja’ah (keberanian) itu ada dua, yaitu
syaja’ah adabiyah yakni keberanian dalam hal kesopanan, tatakrama dalam
pergaulan yaitu apabila seseorang itu suka memberikan teguran atau
peringatan terhadap penguasa yang berlaku tidak jujur, berbuat salah atau
melakukan kedzaliman terhadap bawahannya, sebagaimana seorang kepala
kepada pegawainya.“

Sedangkan syaja’ah madiyah yaitu keberanian dalam hal

/ ISLAM \

mempertahankan  materi l:(é’_bend& Zhlam  urusan  harta benda
E v)
. 4 0 .
kedunawiyahan, serta keamagian ?hn kesejahteraan bangsa atau
>
)
mengadakan pembelaan ter iri > sendiri maupun kepentingan

keluarganya dari segala macaS"\fr;gglﬂﬂ&;;’gxJ J g%}!g menimpa dan dilakukan oleh
manusia atau kelon‘p)MMﬁlBe&;FA]srbuat jahat terhadap
tanah air maupun keluarganylfs L— A M

Sifat pemberanilmmuglmga&ﬁ“kjta teladani adalah pada

waktu perang Hunain, Nabi berada di atas tunggangannya sedangkan orang-
orang sama lari menjahuinya. Kemudian beliau berkata: “saya adalah
seorang Nabi yang tidak patut berbohong Saya adalah cucu Abdul Muthalib”
pada waktu itu tidak ada seorangpun yang lebih tegar dan lebih dekat dengan

musuh dari pada beliau.*®

* Syekh Mustafa Al Ghalayini, Bimbigan Menuju ke Akhlak yang Luhur, terj. (Semarang: CV.
Toha Putra, 1976), him. 39.

*7 Ibid., him. 40.

* Abdullah Nasih Ulwan, Op.cit., him. 176
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Dari contoh di atas, maka keteladanan keberanian hendaklah dimiliki
oleh seorang pendidik (guru) atau orang tua dalam mendidik anak-anak
mereka. Seorang anak akan mempunyai sifat penakut jika melihat orang
tuanya takut terhadap orang lain. Bahkan seorang anak akan merasa takut bila
melihat ibunya menjerit kakhlak melihat seekor ulat kecil di dekatnya.

Keberanian haruslah ditanamkan pada diri seorang anak. Anak akan
memiliki jiwa yang kerdil dan pengecut bila tidak diajari keberanian. Dengan

keberanian anak akan menjadi seorang yang cerdas dan mampu menuangkan

kekuatan fisik. Seseorang peﬁ&ﬂMMmgaﬂi dan bahkan ditakuti oleh

sebagian anak di@MMER(&]IﬁﬂZMdan ketangkasan sang
pendidik. Bagaimana tidzlﬁ LmAandiri telah berduel tiga kali

melawan Rukanah smgma duel terakhir ia masuk

Islam. Begitu juga pada perang Uhud Rasulullah berhadapan langsung
dengan Ubay Ibnu Khalaf dan berhasil melukainya dan akhirnya ia jatuh dari
kudanya dan merintih kesakitan. Selain itu, kakhlak para sahabat sedang
menggali parit (khandak) terdapat sebuah batu yang besar yang tidak bisa
dihancurkan dengan kapak. Rasulullah dengan kekuatan fisiknya berhasil

memecahkan batu besar tesebut.*’

* Ibid. hlm. 217.
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Sejalan dengan uraian tersebut di atas, maka seorang guru harus
tampil sebagai teladan yang baik. Selain guru dituntut memiliki akhlak
karimah, dan pengetahuan yang tinggi (‘alim) ia juga harus memiliki
kekuatan fisik dan tampil sebagai sebagai sosok yang cakap dan altletis.”

Dalam kontek ini, seorang pendidik (guru) jika berpenampilan yang
menarik dengan bentuk postur tubuh kuat dan energik secara psikologis
mendorong siswa timbul rasa hormat dan mempunyai rasa empati tanpa

disuruh untuk menghormati. Lain lagi ceritanya, bila seorang guru adalah

seorang yang berpenampil:

sehingga dalam menyampaik

gmv@swﬁs
BO
g
7
(=N
g
ac
=
3
3
:
=
=N

tersebut berakibat siswa tidal
AR . || . IOE A A—
mungkin jika sebrdigNgond FangSakiv |saraménpaiar murid-muridnya
sienjadl o yang cead Skl s sendid Gk smme: Rabkan
lebih konyol jika BEoWIe CATNER S pincang mengajarkan

pendidikan ketangkasan, seperti lari, lompat dan lain-lainnya yang berkaitan
dengan pendidikan kekuatan fisik.

Apa jadinya, jika seorang guru tidak mampu menjadi sentral figur
dihadapan siswanya. la akan kuwalahan dan tidak akan memperoleh apa yang
diharapkan dari siswanya. Dalam kondisi seperti ini, di mana dalam proses
belajar mengajar tidak ada yang dijadikan teladan, usaha pendidikan mengali

fitrah atau potensi dasar sebagai sumber dasar yang dimiliki manusia akan

% Dedi Supriadi, Op.Cit, him. 29.

46



terhambat. Jika ini berlangsung sepanjang proses pendidikan, kegagalanlah
yang akan diperoleh.

Dari uraian di atas, tampak bahwa profesi guru sangat menentukan
kelangsungan hidup suatu bangsa. Kejayaan atau kehancuran suatu bangsa
boleh dikatakan sangat bergantung pada keberadaan guru-guru yang
membidangi lahirnya generasi muda. Alasannya, karena potensi manusia
akan mempunyai makna dan dapat memanfaatkan sumber daya alam yang
selanjutnya berguna bagi kehidupan manusia, hanya setelah digali melalui

pendidikan, dan subyek yang

pendidikan adalah guru. Olgk

kemampuan intelektual yan

A (11
prinsip-prinsip mengajar sep {11\1;; 4'asa kasih sayang, serta seorang

guru hendaknya MM’ Mﬁﬁ&n&ﬁﬁm tidak sakit-sakitan.
Kepandaian apapun yang cligla-s&Muu akan tidak sempurna dalam
mentransfer ilmunya !MML&n sakit.

7. Qudwah al Hasanah al Siyassiyah ( keteladanan dalm berpolitik)

Secara umum, farbiyah siyasivah dipandang sebagai aktivitas
pendidikan yang terlembagakan, yang secara teratur, sistematik, dan dan
intensional melakukan segala upaya mendorong warga di sebuah negara atau
pendukung di sebuah pergerakan untuk berperan lebih aktif dalam
membangun institusi kemasyarakatan dan siyasah. Dalam jagat siyasah,
masalah kekuasaan menjadi fokus gerakan yang karenanya sangat luas

dibicarakan. Sementara itu, dalam Islam, hirarkhi kekuasaan dipandang
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sebagai salah satu batasan utama dalam kristalisasi kepribadian anak dan
perilaku siyasah kelak. Oleh karena itu, menurut hibbah Rauf ‘iza, institusi
keluarga merupakan negara mini bagi anak-anak. Pengetahuan tentang
kekuasaan yang ada dalam institusi keluarganya terhadap kekuasaan dan
kedudukan dirinya dalam negara.”'

Dalam pendidikan politik Islam, Nabi Muhammad merupakan
modelling. Hal tersebut dapat kita lihat dalam Sirah Nabawiyah, bahwa Nabi

di Madinah berhasil memancangkan sendi-sendi masyarakat Islam yang baru,

dengan menciptakan kesatuan| aki ittk| dan sistem kehidupan di antara

orang-orang muslim, maka b¢

selain golongam Muslim. lau saat itu terpusat untuk

SR

menciptakan keamanan, kebahagiaan dan kebaikan bagi semua manusia,

mengatur kehidupMMlMiEimgr l@pétan.Untuk itu beliau
menerapkan undang-undang L§g|'lm@ﬁMnuh tenggang rasa, yang tidak

pernah terbayangkan IuamD lglm.mn §mz{Ayang selalu di bayangi
fanatisme.”

Sesungguhnya bangunan politik yang dikembangkan oleh Nabi
Muhammad Saw. kakhlak berada di Madinah, adalah bersifat sangat modern.
Memang bukan organisasi atau lembaga di luar negara yang berkembang di

waktu itu, tetapi dimensi-dimensi lain yang ada dalam bangunan konsep

masyarakat madani. Hal itu tercemin jelas dalam dalam mitsaq Al-Madinah

*! Abu Ridha, Pengantar Pendidikan Politik dalam Islam, (Bandung: PT. Syamil Cipta Media,
2002), him. 41.

52 Qyaikh Shafiyyur Rahman al-Mubarakfury, Ar-Rahiqul Makhtum, Bathsun fi as-Surah an-
Nabawiyah ala Shahibiha Afdhalush-Shalati Was-Salam, terj., (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2001),
Cet ke- 11, him. 225.
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(perjanjian Madinah), yang oleh para ilmuan politik dianggap sebagai
konstitusi pertama sebuah negara. Dalam hal ini, sejumlah persyaratan pokok
tumbuhnya kehidupan masyarakat madani yang dikembangkan oleh Nabi
Muhammad adalah prinsip kesamaan, egaliter, keadilan, dan partisipasi.s .
Adanya aturan-aturan yang tegas dalam perjanjian Madinah itu
terdapat prinsip-prinsip keadilan, persamaan dan musyawarah merupakan
ciri-ciri awal terbentuknya kehidupan politik modern ditandai dengan

munculnya semangat kemasyarakatan madani yang sekarang dikembangkan
ISLAM

v
dalam nilai-nilai kehidupan 1‘9_’erb d%n bernegara dengan kehidupan
& O]
politik demokratis.™ m z
2 )
z .
Dari Uraian di atas, bl dunia pendidikan maka praktisi-

J&rﬂlt’:l

praktisi pendidikan haruslah mampu menyuguhkan pendidikan politik yang

demokratis yakni HHL\{M 3&§lTA§isme agama sebagai

landasannya. Namun dalam p%!ﬂhﬁ'x% sufremasinya mencerminkan
INDONESIA

nilai-nilai agama.

Indonesia dalam bingkai pendidikan politik dihadapkan pada
kehidupan yang pluralis. Hal tersebut terlihat banyaknya agama yang
disahkan oleh negara dan dianut oleh para pemeluknya. Sehingga tidak
mungkin diciptakan sebuah undang-undang negara berdasarkan pada satu

agama. Untuk itu perlu dibangun sebuah undang-undang dasar negara yang

% Bahtiar Efendi, Masyarkat Agama dan Pluralisme Keagamaan, Perbincangan mengenai
Islam, Masyarakat Madani, dan Etos Kewirausahaan, (Yogyakarta: Galang Press, 2001), hlm.

> Alfian, Politik Kebudayaan dan Manusia Indonesia, (Jakarta: Lembaga Penelitian
Pendidikan dan Penerangan Ekonomi Sosial (LP3ES, 1985), Cet. Ke- 2, him. 71.
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pluralis dan nasionalis yang di dalamnya bersifat relegius sebagaimana

keberadaan penduduk Indonesia.

J. Kelebihan dan Kelemahan Metode keteladanan (Uswah hasanah)
Pada hakekatnya kelebihan dan kelemahan metode keteladanan
(uswah hasanah) tidak bisa dilihat secara kongkrit. Namun secara abstrak dapat
diinterpretasikan sebagai berikut :
1. Kelebihan
ah:

alam  menerapkan ilmu yang

dipelajarinya di sekolah. Seor ptidak hanya memberikan pelajaran

di kelas saja. Kadang ia m;%likan pendidikan di luar sekolah.

Bentuk pendmmw MTAtSan adalah pendidikan
perilaku keberagamaml %AM& akidah, tata cara beribadah,

budi pekerti (aﬂlﬁ!ﬂ%ﬁl%imm. Dengan memberi

contoh keteladanan akan memudahkan anak didik dalam menerapkan

ilmu yang dipelajarinya di sekolah.

b. Akan memudahkan guru dalam mengevaluasi hasil belajar anak didik.
Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan seorang guru kepada anak
didiknya untuk mendapatkan data sejauh mana keberhasilan mereka
dalam belajar. Guru akan mudah melakukan evaluasi terhadap materi
pelajaran yang ia berikan kepada anak didiknya jika ia memahami dan

menguasai materi yang ia berikan. Jika seorang guru tidak menguasai
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. Bila keteladanan dalam

materi pelajaran yang ia berikan maka ia akan kesulitan dalam
mengevaluasi keberhasilan terhadap materi-materi pelajaran yang ia
berikan kepada anak didik.

. Agar tujuan pendidikan lebih terarah dan tercapai dengan baik seorang
pendidik harus memberikan contoh dalam bentuk perilaku yang sesuai
dengan ajaran agama sebagaimana yang ia ajarkan di kelas. Pendidikan
dengan cara memberikan keteladanan kepada anak didiknya diharapkan
dapat tumbuh dan berkembang dalam jiwa anak sehingga akan tercipta

jiwa yang bertaqwa dan bt

baik, maka akan tercipta’s
dan masyarakat mempam&;jﬂ'g%{nen terpenting dalam membentuk
watak dan kpAbakhnnvhicfar Selobivaicakan berhasil mencetak
ansk yang berbudi Tul o) hea- A uarga tidak terdapat pendidikan
yang baik. KeluLIEJ Qnglla\n‘ ﬁﬁl@penama yang dikenal oleh

anak jika bertentangan dengan pendidikan sekolah maka akan
menimbulkan konflik pada psikisnya. Begitu juga masyarakat akan
menciptakan suatu konfik batin jika pendidikan di keluarga, sekolah
tidak sesuai dengan realitas yang terjadi di masyarakat. Keteladanan
dalam keluarga, sekolah dan masyarakat sangatlah memberikan pengaruh
terhadap perilaku anak didik.

. Keteladanan seorang pendidik akan tercipta hubungan harmonis antara

guru dan siswa. Guru adalah mitra anak didik dalam proses belajar
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mengajar. Selain itu guru merupakan orang yang dihormati dan dianggap
memiliki kelebihan dari mereka. Keteladanan akan sifat kasih sayang
seorang pendidik akan menciptakan rasa empati dan tumbuh sikap
menghormati sehingga timbul keharmonisan dalam berinteraksi antara
murid dan guru.

f. Secara tidak langsung guru dapat menciptakan ilmu yang diajarkannya.
Keteladanan adalah sebuah metode pendidikan yang bukan sekedar
konsep belaka. Namun keteladanan merupakan sebuah aplikasi dari

penerapan ilmu yang g guru kepada anak didiknya.

Dengan memberi conto laku yang baik dengan sendirinya

akan mempengaruhi an . meniru terhadap apa yang guru

lakukan tanpa harus dis 76
g. Mendorong \R“NM Fseifte. Serbubt AuilSkarena akan dicontoh

siswanya. Guru meru;la&l-ﬁmﬁtMan segala macam ilmu. Untuk itu
guru harus merrlm QQ[M E%I g@h.Yakni seorang guru harus

memiliki sifat yang terpuji yang patut untuk ditiru dan memiliki
keilmuan yang mantap. Guru dalam pandangan masyarakat merupakan
bapak yang patut menjadi contoh dalam kehidupan. Dengan asumsi
demikian maka seorang guru tidak boleh salah, dan seorang guru harus
berbuat baik dalam segala hal.>

2. Kelemahan

Adapun kelemahan dari metode keteladanan adalah :

% Arief Armai.Op.Cit, him. 128
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a. Orang tua maupun guru merupakan orang yang diidolakan oleh seorang
anak. Untuk itu mereka harus memiliki sifat yang baik. Namun jika
mereka memiliki sifat yang tercela akan membentuk karakter anak
menjadi orang yang perkepribadian jelek. Anak akan mudah meniru
perbuatan jelek yang dilakukan oleh gurunya dari pada meniru perbuatan
yang baik, untuk itu seorang guru tidak boleh berlaku buruk atau
melanggar syariat. Jika seorang guru tidak lagi mememiliki sifat yang

baik maka akan menciptakan karakter anak didik menjadi anak yang

jahat. Jika figur yang di
mengikuti tidak baik.*®
b. Jika seorang guru hanys
mempraktekkan apa ymngWQMJQLm perilaku kesehariannya tentu
akan mengukad gt Aimfitdrid Phdéaya—Bahkan seorang murid
tidak lagi akan menarlﬂSLe.AMka guru atau pendidik tidak lagi
melaksanakan MQMM anak didiknya. Bila hal

tersebut dilakukan akan menimbulkan verbalisme yakni anak mengenal

kata-kata tetapi tidak menghayati dan mengamalkan isinya.’’

K. Pengertian dan Pembagian Perilaku dan Akhlak
Perilaku (behavior) adalah segala tindakan yang dilakukan oleh
organisme. Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsang

atau lingkungan. Menurut Hasan Langgulung dalam bukunya beberapa

56 B
Ibid.
57 S. Nasution , Didaktif Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 10.
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pemikiran tentang pendidikan Islam mengatakan bahwa tingkah laku adalah
segala aktivitas seseorang yang dapat diamati.

Perilaku atau Akhlak merupakan tingkah laku atau tanggapan seorang
terhadap lingkungan, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi
ciri khas seorang. secara etimologi akhlak berasal dari kata khalaga yang berarti
mencipta, membuat, atau menjadikan. 4kklak adalah kata yang berbentuk jama’,
bentuk mufradnya adalah khulugun, yang berarti perangkai, tabiat, adat
atau khalakun yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi akhlak (perilaku)
ang dibuat manusia, bisa baik atau

akai sebagai landasan, meskipun

h menjadi konotasi baik schingga
orang beraklilak berarti oang S herpdtikn beik. Jadi, akhlak stau perilak
adalah hal ikhwal yAngd RrdibRatj e s Sada findb Serbuatan-perbuatan yang
mudah tanpa dipikirkan dan dTtLedNdMA

Sedangkan oI SR IR ER S fvogi, berikut ini beberapa

pakar yang mengemukakan pengertian akhlak atau perilaku sebagai berikut :
1. Ibnu Miskawih
Bahwa akhlak atau perilaku adalah keadaan jiwa seorang yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui
pertimbangan pikiran terlebih dahulu.
2. Imam Al-Ghazali
Bahwa akhlak atau perilaku adalah suatu sikap yang mengakar yang

darinya lahir sebagai perbuatan yang mudah dan gampang, tanpa perlu
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kepada pikiran dan pertimbangan. Jika sikap itu yang darinya lahir perbuatan
yang baik atau terpuji, baik dari segi akal syara’, maka ia disebut akhlak yang
baik. Dan jika dia lahir darinya perbuatan tercela, maka sikap tersebut disebut
akhlak buruk.
. Ahmad Amin

Sementara orang mengetahui bahwa yang disebut akhlak atau perilaku
yaitu kehendak yang dibiasakan. Artinya, kehendak itu bisa membiasakan

sesuatu, kebiasaan itu dinamakan akhlak atau perilaku. Menurut kehendak

{ ISLAM \
ialah ketentuan dari beberapa keinginafr manusia setelah imbang, sedang

S

8

diulang-ulang sehingga mudah

ERSI
1<%

kebiasaan merupakan per

saRoa

ehendak dan kebiasaan ini mempunyai

%ﬁg bernama akhlak.
Jika dipeth)MME R&L%]Sahwa seluruh definisi

akhlak sebagaimana tersel:S L—aé\M ada yang saling bertentangan,

melainkan saling melJn\gJQ,QNE@ éﬁnam kuat dalam jiwa yang

nampak dalam perbuatan lahiriah yang dilakukan dengan mudah, tanpa

&NV

melakukannya, masing-mas

kekuatan lebih besar, kekua

memerlukan pemikiran lagi yang tertanam sudah menjadi kebiasaan.
Definisi-definisi akhlak tersebut secara subtansial tampak saling
melengkapi, dan darinya kita dapat melihat lima ciri yang terdapat dalam
perbuatan akhlak, yaitu; pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi
kepribadiaannya. Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan

dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa saat melakukan
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sesuatu perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang
ingatan, tidur atau gila. Ketiga, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan
yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan
atau tekanan dari luar. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan
atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang bersangkutan. Keempat,
bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan
sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. Kelima, sejalan
dengan ciri yang keempat perbuatan akhlak (khususnya akhlak yang baik)

/ ISLAM \

adalah perbuatan yang dilakukan iirenaii khlas semata-mata karena Allah,

s

bukan karena ingin dipuji arena ingin mendapatkan suatu

pujian.*®

3

UNIVEgS
$ |visayoa

)

N
—

Secara garis besar pe : maq terbagi menjadi 2 (dua), yaitu

perilaku terplli_i) NLMWTA:S perilaku tercela
(negatif/madzmumah). Pellﬁ.l—kAMterima oleh masyarakat dan

dianggap baik berarti M&Q@!ﬁﬁmym&m menolak karena

mengganggu atau merugikan berarti negatif.

L. Perilaku dan Akhlakul Karimah dalam Pandangan Islam
Islam sebagai rahmatan lil ‘aalamien rahmat bagi seluruh alam,
mengatur kehidupan dengan sempurna. Sesuai dengan namanya islam menebar
kedamaian dan keseimbangan. Dari awal diutusnya Rasulullah Muhammad

SAW telah disampaikan tujuannya, yaitu untuk menyempurnakan akhlak mulia.

*® Bakry, Oemar, Akhlak Muslim, (Bandung: Angkasa, 1981), him. 57.
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Dalam berbagai literatur tentang ilmu akhlak islami, dijumpai uraian
tentang akhlak yang secara garis besar dapat dibagi dua bagian, yaitu; akhlak
yang baik (akhlak mahmudah), dan akhlak yang buruk (akhlak madzmumah).
Berbuat adil, jujur, sabar, pemaaf, dermawan dan amanah misalnya termasuk
dalam akhlak yang baik. Sedangkan berbuat yang dhalim, berdusta, pemarah,
pendendam, kikir dan curang termasuk dalam akhlak yang buruk.

Secara teoritis macam-macam akhlak tersebut berinduk pada tiga

perbuatan yang utama, yaitu hikmah (bijaksana), syaja'ah (perwira/ksatria) dan

‘iffah (menjaga diri dari perbuatan an madksiat).
e
)
Hukum-hukum akhlak iz m-hukum yang bersangkut paut
2
dengan perbaikan jiwa (moral); me gkan sifat-sifat yang terpuji atau

keutamaan-keutamaan yang haru’s"c{iqmgntp;e}rhlasan atau perisai diri seseorang
seperti jujur, adil, teho PN, WA EEFRX D 1T 1S ang harus dijauhi oleh
seseorang seperti bohong, dzalis,hniaAMsifat tersebut diterangkan dalam
Al-Qur'an dan As—S\m:uND Qalaﬂﬁliﬁajan dalam Ilmu Akhlak
(akhlak) dan IImu Tasawuf.”

Secara sederhana akhlak Islami dapat diartikan sebagai akhlak yang
berdasarkan ajaran Islam atau akhlak yang bersifat Islami. Kata Islam yang
berada di belakang kata akhlak dalam hal menempati posisi sebagai sifat.

Dengan demikian akhlak Islami adalah perbuatan yang dilakukan
dengan mudah, disengaja, mendarah-daging dan sebenarnya yang didasarkan

pada ajaran Islam. Dilihat dari segi sifatnya yang universal, maka akhlak Islami

3 Al-Jazairi, Syekh Abu Bakar, Mengenal Etika dan Akhlak Islam, (Jakarta: Lentera, 2003),
hlm. 47.
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juga bersifat universal. Namun dalam rangka menjabarkan akhlak islami yang
universal ini diperlukan bantuan pemikiran akal manusia dan kesempatan social
yang terkandung dalam ajaran akhlak dan moral.

Dengan kata lain akhlak Islami adalah akhlak yang di samping
mengakui adanya nilai-nilai universal sebagai dasar bentuk akhlak, juga
mengakui nilai-nilai bersifat local dan temporal sebagai penjabaran atas nilai-
nilai yang universal itu. Namun demikian, perlu dipertegas disini, bahwa akhlak

dalam ajaran agama tidak dapat disamakan dengan akhlak atau moral, walaupun

akhlak dan moral itu diperl ngka menjabarkan akhlak yang

berdasarkan agama (akhlak I ng demikian disebabkan karena

gisIgoag)

akhlak terbatas pada sopan s sama manusia saja, serta hanya
berkaitan dengan tingkah laku Taidir LGt kakblak akblak digunakan untuk
menjabarkan akhlak\ I31h] Yed FabSotmd Tk $ami dapat dijabarkan
sepenuhnya oleh akhlak atau sheml— A AN

Dalam Al-Qurlmng mgﬁlnﬁlaan akhlak yang dapat

membedakan perilaku orang Muslim dengan non muslim. Seperti perintah
mengerjakan kebajikan, menepati janji, sabar, jujur, takut kepada Allah SWT.,
Bersedekah, adil, pemaaf dan lain — lain. Ayat — ayat Al-Qur’an tersebut
merupakan ketentuan yang diwajibkan pada setiap orang Islam untuk
melaksanakan nilai akhlak mulia dalam semua aktivitas kehidupannya.
Kewajiban yang dibebankan kepada manusia bukanlah kewajiban yang
tanpa makna dan keluar dari dasar fungsi penciptaan manusia. Al-Qur’an telah

menjelaskan masalah kehidupan dengan penjelasan yang realistis, luas, dan juga
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telah menetapkan pandangan yang luas pada kebaikan manusia dan zatnya.
Makna penjelasan itu bertujuan agar manusia terpelihara kemanusiaannya
dengan senantiasa dididik akhlaknya, diperlakukan dengan pembinaan yang baik
bagi hidupnya, serta dikembangkan perasaan kemanusiaan dan sumber
kehalusan budinya.

Kecenderungan manusia pada kebaikan terbukti dalam kesamaan
konsep pokok akhlak pada setiap peradaban dan zaman. Sedangkan kebaikan
yang hakiki tidak dapat diperoleh melalui pencarian manusia dengan akalnya

dari Allah SWT., karena Allah

SWT. merupakan Dzat Yang M emilik segala kebenaran.®’

askan bahwa’ kebaikan dikatakan

Syeikh Muhammad

dengan kasaba, sedangkan ke :mﬂ(&@tkan dengan iktasaba. Hal ini

menandakan bahwalﬁ)ernMEmA&h cenderung kepada

kebaikan, sehingga manusia dl§LﬂAMbaikan dengan mudah. Berbeda
dengan keburukan, yané MQQMIA@an susah payah, penuh
kegoncangan dan kekacauan’.®'

Dengan demikian, akhlak telah melekat dalam diri manusia secara
fitrah. Dengan kemampuan fitrah ini ternyata manusia mampu membedakan
batas kebaikan dan keburukan, dan mampu membedakan mana yang bermanfaat
dan tidak berbahaya.

1. Sumber Akhlak Islam

% Marzuki, Pengantar Studi Konsep — konsep Dasar Etika Dalam Islam, (Y ogyakarta: Debut
Wahana Press, 2009), him. 18.
®! Ibid. him. 19.
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Sumber untuk menentukan akhlak dalam Islam adalah Al-Qur’an dan
Sunnah Nabi SAW. Apabila tidak ada keterkaitan antara Al-Qur’an dan
Sunnah itu maka akan menimbulkan nilai yang berbeda — beda.

Namun demikian, Islam tidak menafikan adanya standar lain selain
yang dua itu untuk menentukan baik dan buruknya akhlak manusia .Standar
lain tersebut adalah akal dan nurani manusia serta pandangan masyarakat.

Dari 5 sumber tadi hanya 2 yang kebenarannya pasti dan tidak

diragukan lagi karena langsung dari Allah SWT. dan Nabi SAW.

. Ruang Lingkup Akhlak Isl

Dilihat dari ruang lak Islam dibagi menjadi tiga

bagian, yaitu:

a. Akhlak terhadap Khaxicf’%jr{J il
agidah yangloMNIMUET FeR ol erakhiak baik kepada
Allah SWT. Denganl%la—lﬁﬁMkemauan dengan meluruskan
ubudiyah dengm Qlld\‘ E&{%ﬂa& cinta kepada Allah,

takut kepada Allah dan lain- lain.

b |visaRoan

yaitu orang Islam yang memiliki

b. Akhlak terhadap Sesama Manusia terbagi menjadi 3, yaitu :
1) Akhlak terhadap sesama manusia dimulai dari akhlak terhadap
Rasulullah SAW.
2) Akhlak terhadap diri sendiri dimulai dari menjaga fitrahnya dengan
cara memelihara kesuciannya.
3) Akhlak terhadap keluarga dimulai dari patuh terhadap kedua orang

tua.
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c. Akhlak kepada Lingkungan dimulai dari menjaga binatang, tumbuhan
dan benda mati agar setiap proses pertumbuhan alam terus berjalan
sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya.

3. Kemuliaan Akhlak dalam Islam %
Dalam Islam, ada dua jenis kemuliaan, yaitu :
a. Kemuliaan umum, yaitu setiap manusia tanpa peduli apa perilakunya
memiliki kemuliaan.

b. Kemuliaan yang dicapai dan dijangkau dengan kehendak dan pilihan

bebas

Aspek — aspek yang memp akhlak,*> meliputi :

NIVERSITAS
[(}=]

a. Insting dan Naluri, ya berbuat pada suatu tujuan yang

dibawa scjak Iahir, mertHbl e oraksan nafi, dorongan — dorongan
nafou dan I WAEERR SITA S

b. Dorongan Nafs. Mestl-éMidMartono nafsu adalah dorongan
batin yang saa Ve G20 ungan yang sangat hebat

sehingga dapat mengganggu keseimbangan fisik.

c. Adat Istiadat, yaitu aturan yang lazim diikuti oleh masyarakat tertentu
yang sudah ada sejak dahulu.

d. Lingkungan, yaitu suatu interakasi sosial antara satu dengan yang lain.

52 Marzuki, Pengantar Studi Konsep — konsep Dasar Etika Dalam Islam, (Y ogyakarta: Debut

Wahana Press, 2009), him. 24.
% Asmal May, Pengembangan Pemikiran Pendidikan Akhlak Tasawuf, (Pekanbaru: Suska

Press, 2008), him. 52.
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M. Pendidikan Akhlak dalam Pandangan Islam dan Penerapannya dalam
Kehidupan

Pendidikan akhlak sangat penting, mengingat tujuan diutusnya

Rasulullah SAW adalah untuk menyempurnakan akhlak mulia. Sebagaimana

sabdanya: “innamaa bu’itstu liutammima makaarima al-akhlaq” (sesungguhnya

aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak mulia). Dengan akhlak pula

seorang muslim akan dapat hidup di masyarakat dengan aman, nyaman, dan

bermanfaat bagi sesama. Ibarat lebah, seorang muslim dituntut untuk memberi

manfaat dan tidak merusak. k akan mengangkat manusia ke

derajat yang tinggi dan muli ang buruk akan membinasakan

seseorang insan dan juga akan akan ummat manusia. Manusia yang

mempunyai akhlak yang buruk’ m ﬁ.]akukan sesuatu yang merugikan

orang lain. Senang @MME&S}EEA&U](@ perbuatan yang

tercela, yang akan membinlnﬁzln_aQ\M masyarakat seluruhnya. Nabi
S.A.W .bersabda: “akmalMMManuhum khulugon” yang
bermaksud: "Orang Mukmin yang paling sempurna imannya, ialah yang paling
baik akhlaknya."(H.R.Ahmad).

Rasulullah SAW sebagai seorang uswah terbaik, telah memberikan
contoh bagaimana berakhlak mulia. Hal ini telah ditegaskan oleh Allah SWT
dalam Al-Qur’an: innaka la’alaa khulugin ‘adzhim (Sesungguhnya kamu —
Muhammad- berada di atas akhlak yang agung).

Dalam kehidupan sehari-hari akhlak diperlukan ketika berinteraksi

dengan manusia lainnya. Dari urusan politik, sosial, ekonomi, budaya, akhlak
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menempati posisi penting dalam rangka keberhasilan dan kesuksesan seseorang.

Beberapa hal yang mungkin membutuhkan akhlak dalam hubungan dengan

manusia lain, di antaranya:

1. Akhlak Berbeda Pendapat

a.

Ikhlas dan mencari yang hak serta melepaskan diri dari nafsu di saat
berbeda pendapat.
Menghindari sikap show (ingin tampil) dan membela diri dan nafsu.

Mengembalikan perkara yang diperselisihkan kepada Kitab Al-Qur'an dan

/ ISLAM \

Sunnabh. bt Z
e O
m)
Berusaha untuk tidak mg é perselisihan, yaitu dengan cara
S m
= )
menafsirkan pendapat ya:% dari lawan atau yang dinisbatkan

kepadanya dengan tafs:ran’#ayM@J

Berusaha untluM ME Rm lain, kecuali sesudah
penelitian yang dalam dlﬁhﬁrAM matang.
Menghindari pernm-%ﬁm%h dan fitnah.

Berpegang teguh dengan akhlak berdialog dan menghindari perdebatan,

bantah membantah dan kasar menghadapi lawan.

Akhlak Bergaul dengan orang lain

a. Menghormati perasaan orang lain, tidak mencoba menghina atau
menilai mereka cacat.

b. Menjaga dan memperhatikan kondisi orang, mengenali karakter dan
akhlak mereka, interaksi dengan mereka, masing-masing menurut apa

yang sepantasnya.
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Mendudukkan orang lain pada kedudukannya dan masing-masing dari
mereka diberi hak dan dihargai.

Memperhatikan mereka, mengetahui lebih jauh keadaan dan kondisi
mereka.

Bermuka manis dan tersenyum bila bertemu orang lain. Berbicara
kepada mereka sesuai dengan kemampuan akal mereka.

Berbaik sangka kepada orang lain dan tidak memata-matai mereka.

Mema’afkan  kekeli ka dan jangan mencari-cari
0, ISLAM

kesalahannya dan me a@b% i terhadap mereka.
0 0

Mendengarkan pe éc ercka dan menghindari perdebatan
= )
z .

dan bantah memban

A

. Akhlak di Jalan

a. Berjalan wJIM gﬁaﬂwﬂﬁl§( berlagak sombong di
saat berjalan atall%lal'gﬁnangepala karena sombong atau
mengalihkan \Llaglen%alrE E é!rﬁakabbur.

Memelihara pandangan mata, baik bagi laki-laki maupun perempuan.
Tidak mengganggu, yaitu tidak membuang kotoran, sisa makanan di
jalan-jalan manusia, dan tidak buang air besar atau kecil di situ atau di
tempat yang dijadikan tempat mereka bernaung.

Menjawab salam orang yang dikenal ataupun yang tidak dikenal.
Beramar ma'ruf dan nahi munkar. Ini juga wajib dilakukan oleh

setiap muslim, masing-masing sesuai kemampuannya.



f.  Menunjukkan orang yang tersesat (salah jalan), memberikan bantuan
kepada orang yang membutuhkan dan menegur orang yang berbuat
keliru serta membela orang yang teraniaya.

g. Perempuan hendaknya berjalan di pinggir jalan.

4. Akhlak Jenazah dan Ta'ziah

a. Segera merawat jenazah dan mengebumikannya untuk meringankan
beban keluarganya dan sebagai rasa belas kasih terhadap mereka.

b. Tidak menangis dengan suara keras, tidak meratapinya dan tidak

merobek-robek baju.

Z
o
0]

c. Disunatkan menganta ngga di kubur.

3

0
azap setelah dikuburkan.

d. Memohonkan ampun|&

e. Disunatkan men@ib%mé@é@ﬁmg berduka dan memberikan
makanan dndk ke =R SITAS

f.  Disunnatkan bena‘lzﬁlkep&Marga korban dan menyarankan

mereka untum QJ}! EJSL&atakan kepada mereka:

“Sesungguhnya milik Allahlah apa yang telah Dia ambil dan milik-
Nya jualah apa yang Dia berikan; dan segala sesuatu disisi-Nya sudah
ditetapkan ajalnya.
5. Akhlak Makan dan Minum
a. Berupaya untuk mencari makanan yang halal.
b. Hendaknya makan dan minum yang diniatkan agar bisa dapat
beribadah kepada Allah, agar mendapat pahala dari makan dan

minum itu.
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Hendaknya mencuci tangan sebelum makan jika tangan kotor, dan
begitu juga setelah makan untuk menghilangkan bekas makanan yang
ada di tangan.

Hendaknya selalu puas dan rela dengan makanan dan minuman yang
ada, dan tidak sekali-kali mencelanya.

Hendaknya tidak makan sambil bersandar atau dalam keadaan
menyungkur.

Tidak makan dan minum dengan menggunakan bejana terbuat dari
emas dan perak.

Hendaknya memulai; minuman dengan membaca
2

Z
0
.
m
‘£

Bismillah dan diakhirit
Hendaknya makan deﬁﬁﬂj%m!man dan dimulai dari yang ada di
separmu UNIVERSITAS

Disunnatkan makaInSLgaAiAAm dan menjilati jari-jari itu
wsacaimya. INDONESIA

Disunnatkan mengambil makanan yang terjatuh dan membuang

bagian yang kotor darinya lalu memakannya.

Tidak meniup makan yang masih panas atau bernafas di saat minum.
Tidak berlebih-lebihan di dalam makan dan minum.

. Hendaknya pemilik makanan (tuan rumah) tidak melihat ke muka
orang-orang yang sedang makan, namun seharusnya ia menundukkan
pandangan matanya, karena hal tersebut dapat menyakiti perasaan

mereka dan membuat mereka menjadi malu.
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Hendaknya tidak memulai makan atau minum sedangkan di dalam
majlis ada orang yang lebih berhak memulai, baik kerena ia lebih tua
atau mempunyai kedudukan, karena hal tersebut bertentangan dengan
akhlak.

Tidak sekali-kali melakukan perbuatan yang orang lain bisa merasa
jijik, seperti mengirapkan tangan di bejana, atau mendekatkan kepala
kepada tempat makanan saat makan, atau berbicara dengan nada-nada

yang mengandung makna kotor dan menjijikkan.

Hendaknya tidak minugh langsungdari bibir bejana, berdasarkan
o)

Disunnatkan minum éﬂwg!mmﬁecuah jika udzur, karena di
dalam hafim)hu MﬁR‘ﬁllﬂq;Alﬁhnya Nabi

Shallallaahu alaihi \l'gell-hsAeMg minum sambil berdiri”. (HR.
Muslim). INDONESIA

6. Akhlak Buang Hajat

a.

b.

Segera membuang hajat.

Apabila seseorang merasa akan buang air maka hendaknya bersegera
melakukannya, karena hal tersebut berguna bagi agamanya dan bagi
kesehatan jasmani.

Menjauh dari pandangan manusia di saat buang air (hajat).
Menghindari tiga tempat terlarang, yaitu aliran air, jalan-jalan manusia

dan tempat berteduh mereka..
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e. Tidak mengangkat pakaian sehingga sudah dekat ke tanah, yang
demikian itu supaya aurat tidak kelihatan.

f. Tidak membawa sesuatu yang mengandung penyebutan Allah kecuali
karena terpaksa.

g. Dilarang menghadap atau membelakangi kiblat. Adapun jika di dalam
ruang (WC) atau adanya pelindung/penghalang yang membatasi

antara si pembuang hajat dengan kiblat, maka boleh menghadap ke

arah kiblat.
h. Dilarang kencing di a g (tidak mengalir).
i.  Makruh mencuci kotc pan kanan,

j.  Dianjurkan kencing duduk, tetapi boleh jika sambil

berdiri. Jmﬂ’&fw @J

k. Sekalipun \QPNEMER I SloFu Doncing sambil berdiri
dengan syarat bacl§ IhnAMnya aman dari percikan air
kencingnya dmggm&ﬁlain kepadanya.

. Makruh berbicara di saat buang hajat kecuali darurat.

m. Makruh bersuci (istijmar) dengan menggunakan tulang dan kotoran
hewan.

n. Disunnatkan masuk ke WC dengan mendahulukan kaki kiri dan keluar
dengan kaki kanan ber samaan dengan dzikirnya masing-masing.

0. Mencuci kedua tangan sesudah menunaikan hajat.

7. Akhlak Pergaulan Menurut Islam
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Pergaulan adalah satu cara seseorang untuk bersosialisasi
dengan lingkungannya. Bergaul dengan orang lain menjadi satu kebutuhan
yang sangat mendasar, bahkan bisa dikatakan wajib bagi setiap manusia
yang “masih hidup” di dunia ini.

Tiga kunci utama dalam pergaulan, antara lain :
a. Ta’aruf

Ta’aruf atau saling mengenal menjadi suatu yang wajib

kakhlak kita akan melangkah keluar untuk bersosialisasi dengan orang

lain. Dengan ta’aruf apat membedakan sifat, kesukuan, agama,

kegemaran, karakter, dan\§€mtia-ciri khas pada diri seseorang.
b. Tafahum
Memahami, se%wm Lﬁ%}jgenal seseorang pastikan kita tahu

juga semubJM IMER@ iqTAisengan memahami kita
dapat memilih dan L&-L&héng harus menjadi teman bergaul

kita dan siapa M@HES I A

c. Ta'awun
Sikap ta’awun (saling menolong). Islam sangat menganjurkan
kepada ummatnya untuk saling menolong dalam kebaikan dan takwa.
Rasullullah SAW telah mengatakan bahwa “Bukan termasuk umatnya
orang yang tidak peduli dengan urusan umat Islam yang lain™.

Al-Ma'idah ayat ke-2 :

69



- :f‘/c /,}-),‘/ Z 20 - _ o 'y ’: ,/&‘ ’:{J, "-'J Ty ,:’
de

s 22 -G

Dol Laa A 4

B £
-

LY

|
Tolong menolonglah kalian di atas kebaikan dan ketagwaan, dan
janganlah kalian tolong menolong dalam dosa dan permusuhan.
Bertaqwa (takut)lah kalian kepada Allah, karena sesungguhnya Allah
Maha Keras adzab-Nya.” **
Ta’aruf, tafahum, dan ta’awun tidak akan ada artinya jika dasarnya
bukan ikhlas karena Allah.

8. Akhlak Berbicara

a. Hendaknya pemb‘ alu @i dalam kebaikan.

b. Hendaknya pemh suara yang dapat didengar, tidak

terlalu keras dan rlalu rendah, ungkapannya jelas

w2, o0 »

dapat difahami oléh” semua orang dan tidak dibuat-buat atau

spakd DN ERSITAS
c. Jangan membic@m@a\% tidak berguna bagimu.
d. Janganlahl MQMLQ apa yang kamu dengar.

Abu Hurairah Radhiallaahu 'anhu di dalam hadisnya menuturkan :

Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa sallam telah bersabda:
"Cukuplah menjadi suatu dosa bagi seseorang yaitu apabila ia
membicarakan semua apa yang telah ia dengar".(HR. Muslim)

e. Menghindari perdebatan dan saling membantah, sekali-pun kamu
berada di fihak yang benar dan menjauhi perkataan dusta

sekalipun bercanda. Rasulullah Shallallaahu ‘'alaihi wa sallam

® Program Al-Qur’an Digital, Qur’an in Word surat Al-Maidah ayat 2.
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bersabda: "Aku adalah penjamin sebuah istana di taman surga
bagi siapa saja yang menghindari bertikaian (perdebatan)
sekalipun ia benar; dan (penjamin) istana di tengah-tengah surga
bagi siapa saja yang meninggalkan dusta sekalipun bercanda".
(HR. Abu Daud dan dinilai hasan oleh Al-Albani).

Tenang dalam berbicara dan tidak tergesa-gesa. Aisyah

Radhiallaahu ‘'anha. telah menuturkan: "Sesungguhnya Nabi

Shallallaahu 'alaihi wa sallam apabila membicarakan suatu
ISLAM

pembicaraan, seki gt ng yang menghitungnya, niscaya

0
ia dapat menghitu -faq'alaih).

Menghindari pef (keji). Rasulullah Shallallaahu
alaibi wa sallam Sidbdl Reorang mumin it pencela atau
pengulal) DY Wi EEdoR Dbl Al-Bukhari di dalam
Al-Adab Mufralldah-disfahifedh oleh Al-Albani).

Menghindir Vi) G EAn banyak bicara di dalam

berbicara. Di dalam hadits Jabir Radhiallaahu 'anhu disebutkan:
"Dan sesungguhnya manusia yang paling aku benci dan yang
paling jauh dariku di hari Kiamat kelak adalah orang yang banyak
bicara, orang yang berpura-pura fasih dan orang-orang yang
mutafaihiqun". Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulllah, apa arti
mutafaihiqun? Nabi menjawab: "Orang-orang yang sombong".

(HR. At-Turmudzi, dinilai hasan oleh Al-Albani).
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Menghindari perbuatan menggunjing (ghibah) dan mengadu
domba. Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman yang artinya:
"Dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian yang
lain".(Al-Hujurat: 12).

Mendengarkan pembicaraan orang lain dengan baik dan tidak
memotongnya, juga tidak menampakkan bahwa kamu mengetahui
apa yang dibicarakannya, tidak menganggap rendah pendapatnya

atau mendustakannya.

Jangan memo alan/l berbicara, tetapi berikanlah

kesempatan kepad# tuk berbicara.

Menghindari p1 , keras dan ucapan yang

menyakitkan per M lgiAk mencari kesalahan pembicaraan
orangum liy 5%'/;]‘&5 hal tersebut dapat

mengundang kelfglem A'Man dan pertentangan.
: Menghinclmaglgﬂjg &Alok-olok dan memandang

rendah orang yang berbicara. Allah Subhaanahu wa Ta'ala
berfirman yang artinya: "Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah suatu kaum mengolok-olokan kaum yang lain (karena)
boleh jadi mereka (yang diolok-olokan) lebih baik dari mereka
(yang mengolok-olokan), dan jangan pula wanita-wanita
(mengolok-olokan) wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-
wanita (yang diperolok-olokan) lebih baik dari wanita (yang

mengolok-olokan)”. (Al-Hujurat: 11).
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9. Berkomunikasi Lewat Telepon

a.

Cek dengan baik nomor telepon yang akan dihubungi sebelum
menelpon agar tidak mengganggu orang yang sedang tidur atau
mengganggu orang yang sedang sakit atau merisaukan orang lain.
Memilih waktu yang tepat untuk berhubungan via telepon, karena
manusia mempunyai kesibukan dan keperluan, dan mereka juga
mempunyai waktu tidur dan istirahat, waktu makan dan bekerja.

Jangan memperpanjang pembicaraan tanpa alasan, karena

khawatir orang “
‘_

7)
pekerjaan penting

telpon) dan tidmmgelanmr dengan laki-laki. Allah
berfirhah N0k ool kamu tunduk dalam
berbicara sehirlg§ IbetlAMah orang yang ada penyakit
dalam hatlmagm% yang baik”. (Al-Ahzab:
32).

Maka hendaknya wanita berhati-hati, jangan berbicara diluar
kebiasaan dan tidak melantur berbicara dengan lawan jenisnya via
telepon, apa lagi memperpanjang pembicaraan, memperindah
suara, memperlembut dan lain sebagainya.

Hendaknya penelpon memulai pembicaraannya dengan ucapan

Assalamu’alaikum, karena dia adalah orang yang datang, maka
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dari itu ia harus memulai pembicaraannya dengan salam dan juga
menutupnya dengan salam.

Tidak memakai telpon orang lain kecuali seizin pemilik-nya, dan
itupun bila terpaksa.

Tidak merekam pembicaraan lawan bicara kecuali seizin darinya,
apapun bentuk pembicaraannya. Karena hal tersebut merupakan
tindakan pengkhianatan dan mengungkap rahasia orang lain, dan
inilah tipu muslihat. Dan apabila rekaman itu kamu sebarluaskan
merupakan penodaan terhadap

hal ini juga adalah merekam

Mak, ini haram ek bbi) ik boleh dikerjakan!

Tidak NN ER -l kéhefBn yang negatif, karena
telepon pada Hactbuy@ A nikmat dari Allah yang Dia
berikan A INER 91 Qunakan demi memenuti

keperluan kita. Maka tidak selayaknya jika kita menjadikannya
sebagai bencana, menggunakannya untuk mencari kejelekan dan
kesalahan orang lain dan mencemari kehormatan mereka, dan
menyeret kaum wanita ke jurang kenistaan. Ini haram hukumnya,

dan pelakunya layak dihukum.

10. Akhlak Bertetangga

a.

Menghormati tetangga dan berperilaku baik terhadap mereka.

Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Sallam bersabda, sebagaimana
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di dalam hadits Abu Hurairah Radhiallaahu anhu
“....Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir,
maka hendaklah ia memuliakan tetangganya”. Dan di dalam
riwayat lain disebutkan: “hendaklah ia berperilaku baik terhadap
tetangganya”. (Muttafaq’alaih).

Bangunan yang kita bangun jangan mengganggu tetangga kita,
tidak membuat mereka tertutup dari sinar matahari atau udara,

dan kita tidak boleh melampaui batasnya, apakah merusak atau

ha J dan1> ehormatan mereka dari tangan-
tangan orang Jﬁqw%ya kita ulurkan tangan bantuan
dan MM E}RSJEF membutuhkan, serta

memalingkan Mim mereka dan merahasiakan
. merdND ONE SIA

Tidak melakukan suatu kegaduhan yang mengganggu mereka,
seperti suara radio atau TV, atau mengganggu mereka dengan
melempari halaman mereka dengan kotoran, atau menutup jalan
bagi mereka. Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Sallam telah
bersabda: “Demi Allah, tidak beriman; demi Allah, tidak
beriman; demi Allah, tidak beriman! Nabi ditanya: Siapa, wahai
Rasulullah? Nabi menjawab: “Adalah orang yang tetangganya

tidak merasa tentram karena perbuatannya”. (Muttafaq’alaih).
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Jangan kikir untuk memberikan nasihat dan saran kepada
mereka, dan seharusnya kita ajak mereka berbuat yang ma'ruf
dan mencegah yang munkar dengan bijaksana (hikmah) dan
nasihat baik tanpa maksud menjatuhkan atau menjelek-jelekkan
mereka.

Hendaknya kita selalu memberikan makanan kepada tetangga
kita. Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Sallam bersabda kepada
Abu Dzarr: “Wahai Abu Dzarr, apabila kamu memasak sayur
(daging kuah érbanyaklah airnya dan berilah

tetanggamu”. (E

)
a ¢ita di dalam kebahagiaan mereka

Hendaknya kita
dan berduka c1ta5§ﬂmm mereka; kita jenguk bila ia sakit,
kita | t3fyalah/dpabfied o lidakNedis bersikap baik bila
menjumpainyJ;SJn_ ﬂdm kita undang untuk sayang
kepadalli[NDONESlA

Hendaknya kita tidak mencari kesalahan/kekeliruan mereka dan
jangan pula bahagia bila mereka keliru, bahkan seharusnya kita
tidak memandang kekeliruan dan kealpaan mereka.

Hendaknya kita sabar atas perilaku kurang baik mereka terhadap
kita. Rasulullah Shallallaahu alaihi wa Sallam bersabda: “Ada
tiga kelompok manusia yang dicintai Allah.... —Disebutkan di
antaranya- :Seseorang yang mempunyai tetangga, ia selalu

disakiti (diganggu) oleh tetangganya, namun ia sabar atas
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gangguannya itu hingga keduanya dipisah oleh kematian atau
keberangkatannya”. (HR. Ahmad dan dishahihkan oleh Al-

Albani).

N. Dampak Akhlakul Karimah dalam Kehidupan, dan Pengaruh Uswah
Hasanah dalam Perilaku
Di antara dampak terbesar dalam kehidupan adalah:®

1. Peningkatan amal ibadah

umber daya diri

ISIWOANN

>
5. Peningkatan penghambaan JfW ' e'; t.z}{ah SWT.
6. Peningkatan kep‘m)lm M}E&ﬁ:‘ Fﬁa@&ﬁ
Uswah/keteladanan I&Lﬂgﬁ Mdap perilaku. Jika uswah yang

ditunjukkan baik, maka MQQMI&M;) perilaku, sebaliknya

jika uswahnya buruk, juga akan berpengaruh buruk terhadap perilaku. Penulis

sampaikan beberapa hal terkait hubungan murid dengan guru, mengingat
penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan, sedangkan murid dan guru yang
di dalamnya.
1. Akhlak Siswa Terhadap Guru
Siswa adalah orang yang belajar kepada guru, siswa pula yang

menentukan kualitas ajar seorang guru. Jika siswanya kurang pintar setelah

% Beni Ahmad Saebani, /lmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 201.
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mendapat pendidikan, maka ada dua kemungkinan, yakni: siswanya kurang
mencerna pelajaran yang ditransfer guru (atau sang guru tidak dapat
memberikan metode terbaik pada saat pelajaran diberikan), atau sang siswa
tidak mampu mengikuti pelajaran yang diberikan guru.

Dua kemungkinan di atas, sangatlah wajar. Meskipun sang
guru tidak mau disalahkan alias guru beralasan bahwa siswa tersebut
memang tidak mampu mengikuti pelajaran (siswanya ber-IQ rendah). Kalau
mau jujur, guru pun harus dapat mengevaluasi metode yang digunakan

dalam pendidikan, apakah

tingkat kecerdasan, tingkat usia,

)
tingkat emosi dan sebagainya. rlu dilakukan oleh seorang guru,

agar ilmu yang ditransfer gpat dengan baik. Selain itu seorang
siswa pun harus mengakor%%’wﬂ@é%gang diberitakan oleh guru dalam
segala hal ymLMJMERgSIpxﬁkS dengan tujuan agar
siswanya itu menjadi oranL&lg-bé@M

SeorarMQ QJ{NED§ IU& kepada guru dalam arti

menghormati, memuliakan dengan ucapan dan perbuatan, sebagai balas jasa
atas kebaikan yang diberikannya. Siswa berbuat baik dan berakhlak mulia
atau bertingkah laku kepada guru dengan dasar pemikiran sebagai berikut:
a. Memuliakan dan menghormati guru termasuk satu perintah agama
Sabda Rasulullah SAW vyang artinya: “Muliakanlah orang
yang  kamu  belajar  darinya”. (HR.  Abul  Hasan  Al-

Mawardi), “Muliakanlah guru-guru Al-Qur’an (agama), karena barang
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siapa yang memuliakan mereka berarti ia memuliakan aku”. (HR. Abul
Hasan Al-Mawardi)
. Guru adalah orang yang sangat mulia

Dalam sejarah Nabi disebutkan, bahwa pada suatu hari Nabi
Muhammad SAW keluar rumah. Tiba-tiba beliau melihat ada dua
majlis yang berbeda. Majlis yang pertama adalah orang-orang yang
beribadah yang sedang berdoa kepada Allah dengan segala kecintaan

kepadaNya, sedang majlis yang kedua ialah majlis pendidikan dan

pengajaran yang ter g dagi dan sejumlah murid-muridnya.

Melihat dua macam Iaj erbeda Nabi bersabda: “Adapun

mereka dari majlis ib o
Allah mau, Allah menghl bl aveka, dan jika Allah mau, Allah
menolak dd PN BRIRDAT A% D masuk dalam majiis
pengajaran manusia.l %LuggﬁaMku diutus Tuhan adalah untuk
menjadi guru. ARG INE SIA

Guru adalah orang yang sangat besar jasanya dalam memberikan ilmu

wadang berdoa kepada Allah. Jika

pengetahuan, keterampilan, pengalaman, dan mental kepada siswa
Bekal ini jika diamalkan jauh lebih berharga dari pada harta
benda. Orang yang ingin sukses di dunia dan akhirat harus dengan ilmu.
Sabda Rasulullah SAW: “Barang siapa yang menghendaki dunia,
wajib ia mempunyai ilmu. Barang siapa yang menghendaki akhirat,
wajib mempunyai ilmu. Dan barang siapa yang menghendaki dunia

dan akhirat kedua-duanya, wajib juga mempunyai ilmu. (HR. Ahmad)
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d. Dilihat dari segi usia, maka pada umumnya guru lebih tua dari pada
muridnya, sedangkan orang muda wajib menghormati orang yang lebih
tua

Sabda Rasulullah SAW: “Bukan dari umatku, orang yang
tidak sayang kepada yang lebih muda dan tidak menghargai
kehormatan yang lebih tua.” (HR. Abu Daud dan Turmudzi)

2. Cara Berakhlak Terhadap Guru

Banyak cara yang dapat dilakukan seorang siswa dalam

rangka berakhlak terhad. é’ seorang g/gru, di antaranya adalah sebagai
ﬁ )
berikut: Z
0

a. Menghormati dan me arserta mengagungkannya menurut

cara yang wajar dan dllﬁhymg Allah.
b. Berupaya m@Mg\AER &I;I(A)gg baik.

c. Jangan berjalan di hacl§rlnyaA M
d. Jangan duduk dMQME s I A

e. Jangan mulai berbicara kecuali setelah mendapat izin darinya.

f. Jangan membukakan rahasia guru.

g. Jangan melawan dan menipu guru.

h. Meminta ma’af jika berkata keliru di hadapan guru.
i. Memuliakan keluarganya.

j.  Memuliakan sahabat karib guru.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Keadaan Umum SMA AL-I’TISHOM Grabag, Kecamatan Grabag,
Magelang
1. Latar Belakang Berdirinya SMA AL-I’TISHOM Grabag, Magelang
Perkembangan yang demikian pesat serta serba cepat dalam bidang
informasi, sains dan teknologi telah membawa pergeseran tatanan dalam
ISLAM

berbagai bidang sehingga maglerw keseimbangan baru tidak saja dalam

V]
4 Q
tatacara kehidupan tetapi jugd’d mikiran. Perkembangan yang terjadi
>
z ,

juga telah mengakibatkan k idak dapat lagi dimaknai sebagai

banyaknya potensi alam yiﬁg Qf l‘gega; semata melainkan merupakan
kemampuan adaph) MlVaﬁR@ a;Asadl serta kemampuan

daya saing yang dimiliki. ]LMMgu]an suatu produk tidak dapat
lagi didasarkan padLNQEQaNﬁ%Aang dimiliki melainkan

ditentukan oleh kemampuan inovasi serta keunggulan kompetitif lainnya.

Fenomena ini telah membawa pergeseran ke arah ekonomi berbasis
pengetahuan dan teknologi serta kesejahteraan suatu bangsa tidak dapat lagi
ditumpukan pada modal fisik melainkan modal intelektual. Oleh karena itu
keunggulan dalam penguasaan informasi, sains dan teknologi menjadi modal
terpenting dalam pembangunan sebuah bangsa. Akan tetapi akibat perubahan
yang demikian cepat tersebut pengertian pendidikan, yang merupakan salah

satu sarana untuk mengantarkan generasi penerus pada penguasaan informasi,
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sains dan teknologi, tidak lagi diartikan sebagai transfer of knowledge tetapi
kemampuan belajar sepanjang hayat. Sedangkan sekolah sebagai salah satu
lembaga penyelenggara pendidikan mau tidak mau harus menyusun
serangkaian proses pembelajaran yang memuat kompetensi untuk berpikir
bagaimana berpikir dan belajar bagaimana belajar mengakses pengetahuan
serta kompetensi untuk mengatasi situasi yang senantiasa berubah.

Di sisi lain, kompetensi yang telah diuraikan di atas mengandung
pengertian sebagai pengetahuan, ketrampilan, sikap dan nilai-nilai yang

diwujudkan dalam kebiasad

oleh kebiasaan sesorang ter$
e ([ (£

pola pikir dan pola tindak%wj‘ﬂgg’gyg‘é J menunjukkan kompetensi yang

dimiliki seseorank HNWOEE kD liddaDntcks kekinian tujuan

penyelenggaraan pendidikzlr&Ly&QaMh ditujukan pada pembangunan
watak (character meQsQMElg A

Salah satu metoda pengembangan watak peserta didik dapat dilakukan
dengan pendekatan keagamaan, dalam hal hal ini Islam. Sebab Islam adalah
agama yang diturunkan untuk seluruh umat manusia, berisi peraturan hidup
dan kehidupan yang menjamin keselamatan serta kedamaian bagi
pemeluknya di dunia dan akhirat. Dengan kata lain, Islam menuntun dan
memberi landasan pola pikir dan pola laku penganutnya untuk mencapai
kesejahteraan seutuhnya. Sehingga untuk mengembangkan watak peserta

didik guna membangun kompetensi yang diharapkan dalam menghadapi
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globalisasi dan perubahan yang serba cepat ini maka semestinya pendidikan
di Indonesia dibangun dengan pondasi agama yang kokoh.

Pada kenyataannya porsi materi keagamaan pada kurikulum nasional
sangatlah minim. Pada tataran lain, pembangunan watak tidak akan efektif
jika dilakukan secara sepotong demi sepotong. Usaha yang terus menerus,
terkontrol dan terevaluasi mutlak diperlukan demi keberhasilan pembangunan
watak peserta didik. Kondisi inilah yang kemudian mencetuskan gagasan

pendirian SMA Al-I"tishom dengan boarding system (sistem asrama). Sistem

pengasramaan siswa ini dip ini memungkinkan pembinaan

oagh

dan pengawasan serta penaffaman fila i-mlai Islam dapat diberikan secara
lebih proporsional, intensif d Al

Menyadari posisi dan” QJM ﬁ%eram muda yang sangat penting

dalam membina HMM E&S,IM Al-I’tishom bertekad

mendidik para siswa agar *MMng diharapkan akan melahirkan
generasi penerus yan! Mn%§liﬁlslam secara kaffah dalam

setiap aspek kehidupan sehingga dihasilkan sumber daya manusia yang
terbentuk dalam pribadi yang beriman, bertaqgwa, berakhlaq mulia,
berwawasan luas, cerdas, terampil, mandiri, unggul dalam penguasaan
informasi, sains dan teknologi serta memiliki semangat juang dan ghirah
Islam yang tinggi.

SMA AL-I'TISHOM Grabag, Magelang beralamat di Dusun

Kliwonan II, Desa Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang dan didirikan
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pada tanggal 1 Juni 2008. Sebagai pemrakarsa adalah Yayasan Al-I’tishom,
Grabag, Kabupaten Magelang, pemuka agama setempat, dan masyarakat.

SMA Al-I"tishom, Grabag Magelang didirikan pada tahun 2008
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Magelang,
No. 188.4/552/17.3a/2008 tanggal 21 Pebruari 2008. Keputusan tersebut
menyatakan bahwa SMA Al-I'tishom telah memenuhi persyaratan untuk
menyelenggarakan program pendidikan pada tingkat menengah atas.

Ide pendirian SMA Al-I'tishom berawal dari aktivitas jamaah

/ ISLAM \

pengkajian tafsir al-Qur'an yar é’ disampaikan|oleh KH. Zaenal Musthofa Idris,

uh. Ide ini tercetus di kalangan

an 1428 Hijriyah, yang kemudian
ditindaklanjuti dengan pendiriar'S ;J({J-'tgghom ini.

SMA Al-Ribforh] DerdiETu bavan| VhydSan B I'ishom dengan akte
notaris Kunsri Hastuti, SH. nLS;LdaAgMS September 1997. Yayasan ini
sudah mengadakan p!mqelﬂﬁ %Aberi nama Tarbiyah al-

Mu'allimin al-Islamiyah (TMI) sejak tahun 1985. Dan SMA Al-I'tishom ini

sebagian jamaah tersebut pada

sesungguhnya merupakan pengembangan dari TMI tersebut..

SMA Al-I'tishom didirikan berdasarkan pemikiran bahwa pendidikan
di Indonesia membutuhkan pondasi keagamaan yang kokoh. Porsi materi
keagamaan yang sangat minim menjadi sebuah keprihatinan yang kemudian
mencetuskan suatu gagasan SMA Al-I"tishom dengan system boarding yang
memungkinkan materi keagamaan dapat disampaikan secara lebih

proporsional.
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Karena Islam adalah agama yang diturunkan untuk seluruh umat
manusia, berisi peraturan hidup dan kehidupan yang menjamin keselamatan
serta kedamaian bagi pemeluknya di dunia dan akhirat, maka diharapkan SMA
Al-I'tishom dapat secara efektif membekali para siswa dengan akhlakul
karimah yang dilandasi keilmuan yang mantap.

2. Motto, Visi, Misi, dan Tujuan
a. Motto

Motto SMA Al-I"tishom adalah: Bertaqwa, Berilmu, Berprestasi

b. Visi

Membina pribadi muslim erwawasan keilmuan yang luas

‘QNIVEBSITAS
X

dan mendalam, tafagquh dalami agama), berakhlak mulia,

beragidah shohihah serta ﬁéi{'gmglnt;én dakwah Islamiyyah
¢. Misi UNIVERSITAS
1) Secara aktif ikut slwaskan kehidupan bangsa

melalui serarlmmlgmg&elr@r yang terencana, terpadu

dan terukur

2) Menjadi lembaga penyelenggara pendidikan terkemuka baik tingkat
lokal maupun nasional

3) Menjadikan Islam sebagai landasan berpikir dan bertindak bagi
seluruh warga sekolah

4)  Menanamkan pola pikir ilmiah, kritis dan kreatif yang diorientasikan

pada problem solving

85



5) Menanamkan nilai-nilai keikhlasan dalam ukhuwwah Islamiyyah,
kesederhanaan dan kemandirian
d. Tujuan
1) Memberikan pemahaman dan penguasaan IPTEK baik teori maupun
praktek yang kuat melalui pembelajaran ilmu-ilmu eksakta yang
terencana dengan landasan agama yang kokoh serta orientasi sosial
yang memadai

2) Menjadikan sekolah yang taat menjalankan agama dan tertib

di iklim kompetitif dalam bidang

—

7
3) Menjadikan sekolah @g

ca,

4) Memberikan ketrampifébnlﬂél/%j gig%\lva agar mahir berkomunikasi dan
menyampmmammmggﬁs baik lisan
maupun tulisan I s L— A M

5) Mengembangl!mg?rtgim Eﬂ%!lﬁ%d kewirausahaan dan

mempunyai kecakapan hidup melalui materi Life Skill

6) Memenuhi standar pencapaian kelulusan nasional maupun sekolah
7) 80 % lulusan diterima di universitas terkemuka baik dalam maupun
luar negeri
3. Kompetensi
Kompetensi lulusan SMA Al-I’tishom yang diharapkan adalah:
a. Memahami ajaran Islam dari Al Qur’an dan Sunnah Rasulullah

Shollallohu 'alaihi wa sallama dan bertahkim kepada keduanya
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b. Berakidah Islamiyyah yang berdasarkan nash-nash Al Qur’an dan As
Sunnah yang shahih, bersih dari syirik, takhayyul dan khurafat serta
beribadah menurut tuntunan Al Qur’an dan As Sunnah yang shahih dan
bersih dari bid’ah.

c. Berakhlak dengan adab susila yang luhur, moral dan etika Islam serta
menjauhi adat istiadat, moral dan etika yang bertentangan dengan Islam.

d. Unggul dalam penguasan informasi dan IPTEK

e. Mabhir berkomunaksi baik secara lisan maupun tertulis dengan Bahasa

/  ISLAM \

Inggris dan Bahasa Arab 2 Z
e O
m)
f.  Mampu berpikir ilmiah s¢g kgeatif dan mandiri terhadap setiap
S m
= )
persoalan yang dihadapi |5 >

g Mempunyai bekal yang m&g&ﬁgbﬂkiprab di masyarakat maupun
untuk melanjdtkh Wntidilan kedetade akchin tingei

h. Menjunjung tinggi prinl:&'ehuAMmiyyah dan setia kawan, serta
saling membantu m&mg& Lt 1slam yang meliputi

kebenaran, kemerdekaan, keadilan dan kebajikan serta keutamaan
menuju keridhoan Allah Azza wa Jalla.
Strategi Pembelajaran
SMA Al-I"tishom menerapkan sistem asrama (boarding system). Hal
ini dimaksudkan agar pembinaan dan pengawasan serta penanaman nilai-nilai
Islam kepada siswa dapat diberikan secara lebih proporsional, intensif dan

kontinyu.
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Untuk mencapai kompetensi siswa yang diharapkan maka selama
masa studi dan tinggal di asrama diterapkan metode pendekatan keteladanan
(uswah) dan pendampingan (shuhbah). Dengan pendekatan keteladanan
berarti seluruh pengelola sekolah termasuk di dalamnya pengampu dan
karyawan harus senantiasa berusaha agar dapat dijadikan suri teladan (uswah)
bagi siswa. Sedangkan pendampingan (shuhbah) dimaksudkan agar siswa
tetap mendapat pengawasan dan bimbingan terus menerus sehingga dapat

memanfaatkan waktunya secara efektif selama masa studinya dan tinggal di

asrama. Dalam pelaksanad

membagi siswa ke dala

mandiri didampingi oleh seorang pen ampmg Pada awal pendirian sekolah,

pendampingan diuM Mﬁ@ﬁ I&A&n tetapi pada tahun
berikutnya pendamping dim&m kelas setelah melalui proses
seleksi menyeluruh sel:m Q}p N E S I A

Pembinaan Life Skill juga diberikan kepada siswa selama masa
studinya yang meliputi: elektronika, komputer, robotika, jurnalistik &
broadcasting dan perikanan. Hal ini dimaksudkan untuk memberi bekal
kepada siswa untuk berkiprah di masyarakat atau melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi kelak.

Sedangkan Untuk menunjang keberhasilan pembelajaran yang terpadu
maka pada seluruh mata pelajaran akan digunakan buku ajar yang disusun

oleh team Al-I’tishom. Pada setiap buku ajar tersebut dicantumkan kutipan

88



ayat suci Al-Qur’an dan As Sunnah serta penjelasan peran cendekiawan
muslim pada pengembangan metode/teori terhadap setiap topik yang
berkaitan. Dengan demikian maka peserta didik akan menjadikan Al Qur’an
dan As Sunnah sebagai referensi utama selama mengikuti proses belajar-
mengajar di SMA Al-I'tishom dan baik secara langsung maupun tidak
langsung akan tertanam kebanggaan sebagai muslim serta kecintaan terhadap
Islam, Al Qur’an dan As Sunnah.

Kurikulum

IS [
Islam, Bahasa Arab, Bahasa/\fjﬁgjglﬁ?‘g{g ahasa Asing lain, dan program
pendidikan kecakhpNIM F2ER QUi ToeSurikulum sMA Al-
["tishom dapat dilihat pada lag Lerlﬁ\lM
|

INDONESHA

No Materi Kelas X Kelas XI Kelas XII Ket.
Smtl | Smtll | Smtl | Smtll | Smtl | Smtll

A. | NASIONAL
1. Pendidikan Agama 2 2 2 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
4. Bahasa Inggris 4 4 4 4 4 4
5. Matematika 4 4 4 4 4 4
6. Fisika 2 2 4 4 4 4
7. Biologi 2 2 4 4 4 4
8. Kimia 2 2 4 4 4 4
9. Sejarah 1 1 1 1 1 1
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10. Geografi 1 1 . < " 4
11. Ekonomi 2 2 = = = =
12. Sosiologi 2 2
13. Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
14. Pend. Jasmani & Kesehatan. 2 2 2 2 2 2
15. TIK 2 2 2 2 2 2
16. Bahasa Asing (Inggris) 2 2 2 2 2 2
Conversation
MUATAN LOKAL
1. Bahasa Jawa 2 2 2 2 2 2
Jumiah 38 38 39 39 39 39
Y TS .
PESANTREN (v, 2™ )
<
1. Bahasa Arab % 8 8 8 8
2 Nahwu i 412 2 | 2 2
> .
3. Figih 2 2 i 2 2 2 2
4. Dirosah Islamiyah ﬁuﬂjﬁﬂ@‘ J 2 2 2 2
(Studi Islam)
UNIVERS A S | 4 |
LIFE SKILL [
| N [ImYan) s.l_A\
1. Elektronika L 2 2 2 Jan; g:(a).oao
2. Komputer 6 4 4 4 4 4 Jam 13.30
-15.00
3. Robotika 4 4 4 4 4 Jam 13.30
-15.00
4. Jurnalistik & Broadcasting 2 2 2 2 2 Jan; 4%30
5. Perikanan Jam 13.30
-15.00
12 12 12 12 12 12
EKSTRA KURIKULER
1. Pramuka Ahad
Sore
2. Olahraga (Lari, Beladiri, Ahaq
Bulutangkis, Bola Basket, Pagi
Sepakbola, dIl.)
TOTAL | 65 65 65 65 65 65
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6. Pengaturan Beban Belajar
Untuk menanamkan spirit belajar sepanjang hayat kepada peserta
didik maka prinsip pembelajaran yang diterapkan di SMA Al-I’tishom adalah
membuat peserta didik belajar. Oleh karena itu untuk setiap 1 jam pelajaran
ekuivalen (khusus untuk mata pelajaran sains, bahasa Inggris dan bahasa
Arab) diikuti dengan 0.5 jam bimbingan dan 0.5 jam belajar mandiri.
Sedangkan untuk mata pelajaran lainnya setiap 1 jam pelajaran ekuivalen

diikuti dengan 0.5 jam belajar mandiri.
ISLAM

<

S

lingkungan keluarga, dan J’f“enaga “pendidik dan kependidikan juga

mempertimbangkUMM EBSI Taé\b&ku Kenaikan kelas
dilaksanakan pada setiap akllglmnA M

Kriteria kenaikan kelalmpsQM§ I A

a. Kepribadian sekurang — kurangnya mendapat nilai baik

]

m-
g1samoan

7. Kriteria Kenaikan Kelas

Untuk menentukan acuan kenaikan kelas perlu

?SITA

o
Q

dipertimbangkan situasi dar a, lingkungan sekolah maupun

b. Siswa dinyatakan naik kelas apabila nilai semua mata pelajaran > Standar
Kelulusan Belajar Minimal (SKBM) masing — masing mata pelajaran

c. Siswa dinyatakan naik bersyarat apabila ada paling banyak 4 mata
pelajaran memiliki nilai dibawah SKBM masing — masing mata pelajaran

d. Siswa dinyatakan tidak naik kelas apabila memiliki nilai dibawah SKBM
lebih dari 4 mata pelajaran dan/ atau memiliki nilai < 50

e. Tidak ada nilai 50,0 untuk setiap aspek penilaian mata pelajaran
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f. Kehadiran siswa dalam kegiatan belajar di kelas sekurang — kurangnya
80 % hari belajar efektif (HBE)
g. Kegiatan pengembangan diri minimal baik.
8. Keadaan Guru SMA AL-I"'TISHOM Grabag, Magelang Tahun ajaran
2012/2013
Jumlah guru secara keseluruhan berjumlah 19 orang. Yang perinciannya

dapat dilihat pada tabel berikut:

NO. NAMA LULUSAN KEAHLIAN
1. | H. Zaenal Musthofa Idris, Lc. | Po ren tor 1. Al-qur’an
S1] Al- Jamn’ah Al-ﬁl miyah, | 2. Dakwah &
Madin waroh, Ushuluddin,

3 Sosiologi dan
Ekonomi
2. H.M. Solihin Mahmudi, Lc. 1. Dakwah &
Ushuluddin
2. Tajwid & Makhroj
3. | H. Nur Abdul Majid, Lc. Pondok Modcren Gontor Ulumul Hadits
4. | H. Mahfudz Siddiq, Lc.,MA. 1.  Bhs. Arab
S1, Institut Dakwah 2. Islamic Studies

IN N&‘@A 3. Bhs. & Sastra Arab
, Institut Imam

Belrut Libanon
S2, Universitas Islam Negeri
Syarithidayatullah, Jakarta.

5. | DR.-Ing. Ir. Ismoyo S1, Institut Teknologi Ilmu Rekayasa dan
Haryanto,MT Bandung Pembinaan Kelompok
S2, Institut Teknologi Rumpun Mata Pelajaran
Bandung MIPA
S3, University of
Technology Munich,
Germany
6. Muhammad Adi Kurniawan, S1, UNNES, Semarang Kimia & Fisika
S.Pd.
7. | Drs. Mukhamadd Ta'ibin S1, Universitas Diponegoro, | Matematika
Semarang
8. | Trilestari Anggoro Yuwono, S1, Institut Keguruan dan Ilmu Pengetahuan Sosial
S.Pd. Ilmu Pendidikan Yogyakarta
9. Masdar, S.Pd. S1, Institut Keguruan dan Bahasa dan Sastra Indonesia
IImu Pendidikan Yogyakarta
10. | Kasdi, S.Pd. S1, Universitas Terbuka, Fisika
Jakarta
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11. | Achmad Nurudin Fauzi, S.Pd. | S1, Universitas Negeri Kimia
Semarang
12. | Dr. Kurniati Soeharto. S1, Universitas Negeri Fisiologi, Biologi
Sebelas Maret
13. | Zaenal Afifudin, SSi S1, Universitas Gadjah Biologi
Mada Yogyakarta
14. | Drs. Suyamto S1, Institut Keguruan dan Bahasa Jawa
IImu Pendidikan Yogyakarta
15. | Adi Herdyantoro, A.Md D3, Institut Keguruan dan Olahraga
Ilmu Pendidikan Semarang
16. | Budi Wahyono, S.Th.1. Pondok Moderen Gontor Perbandingan Agama
S1, Institut Studi Islam
Darussalam, Gontor
17. | Lukman Hakim, S.Pd.I. Pondok Moderen Gontor Pendidikan Agama Islam
S1, Institut Studi Islam
Darussalam, Gontor
18. | Mufid, A.Md. D3, Politeknik Elektronika dan Robotika
Muh
K a»géﬁ}af\&ﬁrals
19. | Masagung Munif, SE S1} knive Ekonomi Islam
M @@ lang
o
T
2 (/)
9. Keadaan siswa SMA AL- [§“IS Grabag, Magelang Tahun ajaran

2012/2013

SRS

Jumlah sidwd SN\ EritstioM Grale, Magelang Tahun ajaran
2012/2013 ini secara kesl&LanAMh 23 siswa. Jumlah tersebut

terbagi menjadi 3 kelMiQ—mE S I A

Kelas | Laki-laki | Perempuan | Jumlah Total
X 9 - 9
XI 7 - 7
XII 7 - 7
Jumlah 23 - 23

B. Analisis Data

1. Uswah (Modelling) Guru

Untuk mengetahui uswah (modelling) guru di SMA AL-I'TISHOM

Grabag, Kecamatan Grabag Magelang, penulis mengajukan daftar angket

siswa, yang menjadi responden adalah 23 siswa.
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Dari hasil angket tersebut kemudian penulis memberi skor masing-
masing item jawabannya yaitu:

Tabel Ketentuan Pemberian Skor

No. | Alternatif Jawaban Skor
1. A 5
2. B 4
3. C 3
4. D 2
5. E 1

Untuk menentukan nilai kuantitatif dari masing — masing jawaban,
/U kalikan dengan harga skor yang

di atas.
m

wah (modelling) guru di SMA
AL-I'TISHOM Grabag, Kabﬁé%{%’rmgig maka dilakukan perhitungan
berdasarkan pada\WMNINWEZERSleAngRt yang disebar. Dari
hasil perhitungan (tabel te‘l§1!ir)- M banwa skor tertinggi variabel
uswah (modelling) gulthIQH%éh%abag, adalah 46 dan skor

terendah adalah 37.

Dari hasil tersebut penulis membagi skor tersebut menjadi 5 (lima)

kriteria:
Tabel 1
Tabel Ketentuan Pembagian Skor
No. Rentangan Skor Katagori

1. 45-46 Tinggi
2. 43-44 Sedang
3. 41-42 Cukup
4. 39-40 Rendah
& 37-38 Kurang
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Dari tabel interval di atas, dapat dilihat bahwa uswah (modelling) guru
adalah skor 45-46 kategori tinggi, skor 43-44 kategori sedang, skor 41-42
kategori cukup, skor 39-40 kategori rendah, dan skor 37-38 kategori kurang.
Dari angket yang disebar kepada 23 responden, uswah (modelling) guru
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2
Tabel Uswah (modelling) guru

)

No. Rentangan Skor Katagori | Jumlah Siswa | Persentase
1 45-46 inggi 4 17.4 %
2. 43-44 () 'Sée’éan’a%g/z\ 6 26,1 %
3. 41-42 g PG 7 30,4 %
-+ 39-40 o g 4 17,4 %

5 37-38 4 gm 2 8,7 %
5 A >
=) >

Dari tabel di atas dapat disim JJ

a. uswah (modeWWE ﬂssr@ﬁagori tinggi sebanyak 4
siswa ISLAM
b uswah (modelling)[2dfu Ydng P datain/Rutagori sedang sebanyak 6

siswa.

c. uswah (modelling) guru yang masuk dalam katagori cukup sebanyak 7
siswa.

d. uswah (modelling) guru yang masuk dalam katagori rendah sebanyak 4
siswa.

€. uswah (modelling) guru yang masuk dalam katagori kurang sebanyak 2

siswa.
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2. Perilaku siswa
Untuk mengetahui perilaku siswa SMA AL-I’'TISHOM Grabag, juga
dilakukan perhitungan berdasarkan pada hasil jawaban siswa terhadap angket
yang disebar tentang perilaku siswa di SMA AL-I'TISHOM Grabag,
Kecamatan Grabag, Magelang.
Berdasarkan hasil perhitungan (tabel terlampir) diketahui bahwa skor
tertinggi variabel perilaku siswa di SMA AL-I’TISHOM Grabag, adalah 49

dan skor terendah adalah 33. Dari hasil tersebut penulis membagi skor tersebut
ISLAM

menjadi 5 (lima) kriteria: é’ ”%
7] o)
% Z
> m
Z %)
Tabel Ketentu bagian Skor

A A [

Rentangan Skor | Katagori

VBIVERSITES
widt SLIAM il
BIDOMNESKsn: |

Dari tabel interval di atas, dapat dilihat bahwa perilaku siswa adalah

n oW~ (2

skor 46-49 kategori tinggi, skor 42-45 kategori sedang, skor 38-41 kategori
cukup, skor 34-37 kategori rendah, dan skor 30-33 kategori kurang.
Dari angket yang disebar kepada 23 responden, perilaku siswa hasilnya dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4

Tabel Perilaku siswa

No. Rentangan Skor Katagori | Jumlah Siswa | Persentase
1. 46-49 Tinggi 6 26,1 %
2. 42-45 Sedang 7 30,4 %
3 38-41 Cukup - 17,4 %
4. 34-37 Rendah - 17.4 %
3, 30-33 Kurang 2 8,7 %

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa:

a. Perilaku siswa yang masuk dalam katagori tinggi sebanyak 6 siswa

b. Perilaku siswa yang mas i sedang sebanyak 7 siswa

c. Perilaku siswa yang mas 1 cukup sebanyak 4 siswa

d. Perilaku siswa yang masuk rendah sebanyak 4 siswa

e. Perilaku siswa yang masuk da

. Pengaruh uswailt(‘alpdﬂhwfErReSclaﬂ~ m@ siswa di SMA Al-
I"tishom, Grabag, Magelangl S L_ A M

Untuk menge&hl BQME;&A uswah (modelling) guru

terhadap perilaku siswa di SMA Al-I'tishom, Grabag, Magelang, penulis

1 kurang sebanyak 2 siswa

menyebarkan angket kepada siswa untuk memperoleh data. Kemudian data ini
dianalisis dengan statistik. Analisis ini diperlukan untuk mengetahui jawaban
dari tujuan penelitian yang penulis lakukan. Di samping itu analisa ini
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Dalam analisa ini
digunakan rumus korelasi product moment. Rumus menghitung korelasi

product moment adalah sebagai berikut:
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NEXY - (X)) 2Y)

rxy =
VINZX® - (EX)°} {NZY - (2Y))

Keterangan:

rxy = korelasi variabel x dengan variabel y

X = uswah (modelling) guru

b = perilaku siswa

N = jumlah responden

Apabila dalam perhitungan ternyata bahwa harga rxy sama atau lebih
besar dari harga kritik rxy yang tertera dalam tabel, sesuai dengan taraf
mpulannya adalah ada hubungan

signifikansi yang telah ditetay

uswah (modelling) guru deng wa di SMA Al-I"tishom, Grabag,

Magelang. Dan sebaliknya jik mgan ternyata bahwa nilai rxy lebih

kecil dari harga kritik dalﬁ #}eﬁ%ut taraf signifikansi yang telah
ditentukan, maka Keshhpblahsfy&tidaadzHubusgan STswah (modelling) guru
dengan perilaku siswa di SMAA e kabag, Magelang.

Langkah  avll NI OMNERLAa yang ada  adatan

mempersiapkan tabel dan rumus yang akan dipakai dalam langkah selanjutnya
dan sebelumnya akan diperjelas permasalahannya, maka terlebih dahulu
diketahui:
X = uswah (modelling) guru
Y = perilaku siswa

Langkah selanjutnya adalah mencari data dari masing — masing
variabel di atas. Metode yang penulis gunakan dalam mendapatkan data

tersebut adalah dengan menyebarkan angket kepada siswa. Setelah data
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diperoleh kemudian, ditentukan skor maksimal dan skor minimal sebagaimana
telah disebutkan sebelumnya.
Langkah berikutnya adalah memasukkan data tersebut ke dalam tabel
tabel persiapan sebagai berikut:
Tabel 5

Tabel Persiapan
Perhitungan Korelasi Product Moment

No. 2 2
Re x y x y xy

1 45 | [ 46\ AN025 2116 | 2070

2 46 | |49 m 2176 2401 | 2254

3 41| |» 681 1444 | 1558

4 3| Y4 849 1764 | 1806

5 2| |239]l 1764 1521 ] 1638

6 44 | =ddpeo 1839 1849 | 1892

7 39| THAM1570 1156 | 1326

8] y I A B9 | 1806

9 V%N%' 176 1600 | 1680

10 16 | 1S Al 20| 2162

11 LA 1225 1400
12 4s 511772304 | 2160
13 41 37| 1681 1369 | 1517
14 43 48 | 1849 2304 | 2064
15 41 45| 1681 2025 | 1845
16 40 36| 1600 1296 | 1440
17 44 49| 1936 2401 | 2156
18 37 30| 1369 900 | 1110
19 42 41| 1764 1681 1722
20 43 44 | 1849 1936 | 1892
21 39 33| 1521 1089 | 1287
22 44 45| 1936 2025 | 1980
23 38 33| 1444 1089 | 1254
T 411 404 | 16949 16746 | 16750
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Dari hasil tabel di atas, kemudian dimasukkan ke dalam rumus korelasi

product moment berikut:

NZXY - (XX) &2Y)

rxy =
VINZX - (EX)} INZY2 - (2Y))
Diketahui:
X = 411 Xy} = 168921
Y = 404 cY>? = 163216
X2 = 16949 73 VRN 16750
YY? = 16746 YN o “a 23
maka: § 0 §
NYXY - (£X) gv) g
\VINDX — (X7} (NS Y= e
e
NIVERSITAS
(23 x 6750)~i§
Eé:AA:

N RS R

385250 — 166044

\[{220906 — 221942} {385158 — 163216}

219206

\ 220906 x 221942

219206

\] 49028319452

219206
= = 0,989
221423 4
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Terakhir hasil dari perhitungan ini dikonsultasikan dengan tabel uji
pada taraf signifikansi 5 % untuk mengetahui taraf signifikansi dengan N=23
yaitu 0,413 dan taraf signifikansi 1% sebesar 0,526.

Setelah diketahui hasil dari rxy sebesar 0,989 yang lebih besar dari
taraf signifikansi 5 % yaitu sebesar 0,413 maupun taraf signifikansi 1%
sebesar 0,526, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan uswah
(modelling) guru dengan perilaku siswa di SMA Al-I'tishom, Grabag,
Magelang. Hubungan uswah (modelling) guru dengan perilaku siswa dapat
apabila dikonsultasikan dengan

aka dalam taraf signifikansi 5% =

0,423 dan taraf signifikansi 1%seb . Ternyata nilai rxy berada di atas

harga kritik. Berdasarkan w‘wlﬁgj tersebut maka hipotesis yang
menyatakan bahwh_) Ristah/(fabingD kubu Sadhubungannya dengan
perilaku siswa pada SMA|§1Ls1AMbag, Magelang dapat diterima
kebenarannya. Denga:l DEONESDLA wswan (modelling) guru

ada hubungannya dengan perilaku siswa pada siswa SMA Al-I’tishom,

Grabag, Magelang.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebagaimana tersebut pada bab sebelumnya,

maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1.

Hubungan modelling (uswah hasanah) guru SMA Al-I’tishom Grabag

Magelang dengan perilaku siswa adalah positif. Hal ini sebagaimana
ISLAM

ditunjukkan dengan skor t éamg;w

4505 dan skor terendah adalah 37.

0
Sebanyak 4 siswa (17,4 %) dtl_;_ll ing) gurunya tinggi, sejumlah 6
)

siswa (26,1 %) uswah (mo sedang, sejumlah 7 siswa (30,4

e

%) uswah (modelling) gurul{?baﬂ lﬁui.‘:lﬂ{ s€jumlah 4 siswa (17,4 %) uswah

(modelling) NUIMM,MEIB’S LQ;A,&) uswah (modelling)
gurunya kurang. Dari dﬁlmﬁm disimpulkan bahwa uswah
(modelling) guru SMAMQ%E&L@&M@

Hubungan modelling (uswah hasanah) dengan perilaku siswa SMA Al-

I’tishom Grabag Magelang adalah dengan skor tertinggi sebesar 49 dan skor
terendah adalah 30. Sebanyak 6 siswa (26,1 %) perilaku siswa tinggi, 7 siswa
(30,4 %) perilaku siswa sedang, 4 siswa (17,4 %) perilaku siswa cukup, 4
siswa (17,4 %) perilaku siswa rendah, dan sisanya 2 siswa (8,7 %) perilaku
siswa kurang, artinya bahwa perilaku siswa SMA Al-I’tishom dalam kategori

sedang.
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3. Dari hasil perhitungan rumus korelasi product moment diperoleh hasil 0,989.
Hasil dari perhitungan ini dikonsultasikan dengan tabel uji pada taraf
signifikansi 5 % untuk mengetahui taraf signifikansi dengan N=23 yaitu
0,413 dan taraf signifikansi 1% sebesar 0,526. Setelah diketahui hasil dari rxy
sebesar 0,989 yang lebih besar dari taraf signifikansi 5 % maupun taraf
signifikansi 1%, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan uswah
(modelling) guru dengan perilaku siswa di SMA Al-I'tishom, Grabag,

Magelang.
ISLAM

NIVERSITAS
ISAINOANN

H

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil peneliti embahasan di atas, maka dapat

SN

diajukan saran-saran sebagai beri

1. Untuk Guru agMNIMERISJtMa dalam mengemban

tugas, karena hal tersebut bllﬁllﬁgAM perilaku siswa.
2. Untuk orang tua agalum leg% belajar anak, orang tua

diharapkan memperhatikan proses pendidikan anak di sekolah, di rumah, dan

3
)

juga di lingkungan sekitarnya.

C. Kata Penutup
Segala puji dan syukur kami haturkan ke hadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan segala nikmat Nya kepada penulis sehingga tesis ini dapat
terselesaikan. Segenap kemampuan yang penulis miliki telah dicurahkan,

walaupun begitu kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam penulisan tesis ini
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mohon dikoreksi guna perbaikan dalam karya-karya berikutnya. Semoga tesis ini
dengan segala kekurangan yang ada, dapat bermanfaat bagi pembaca khususnya,

dan dunia pendidikan di Indonesia pada umumnya
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UNIVERSITA
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UNIVERSITAS
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DAFTAR ANGKET

PETUNJUK:
1. Pilihlah poin jawaban yang anda anggap tepat, dengan member tanda silang (X) pada poin
jawaban A, B, C, D, atau E
2. Sebagai responde, nama anda akan dirahasiakan.
Jawaban anda tidak akan mengurangi nilai rapot anda.
3. Jawablah subyektif mungkin, karena jawaban anda sangat membantu kelancaran penelitian ini.

IDENTITAS :

Nama

Nomor Induk

Kelas

A. PERSEPSI SISWA TENTANG KETELADANAN GURU
1. Apakah guru anda selalu mengucap

a. Selalu 0 P
b. Sering < ¢ %

c¢. Kadang-kadang a 0

d. Jarang T v =

e. Tidak pernah 2> 0

2. Apakah guru anda sopan perilaku dar{ dal akpian?

a. Selalu e (e ([

b. Sering /ZCMBE?UJ@J

¢. Kadang-kadang

4. Jamng UNIVERSITAS

e. Tidak pernah

3. Apakah guru anda selalu tepat waktllgtnmm

a. Selalu
b. Sering
o Kainpaing  IINDONESIA
d. Jarang
e. Tidak pernah
4. Apakah guru anda seorang yang taat dalam mengerjakan sholat?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah
5. Apakah guru anda sering menjalankan puasa sunnat?
a. Selalu
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah
6. Apakah guru anda memiliki sifat rendah hati/ tawadhu’?
Selalu
Sering
Kadang-kadang
Jarang
Tidak pernah

®oa0os



7. Apakah guru anda sering melakukan sholat dhuha?

e o'p

[y

Ya, semuanya
Sebagian besar
Sebagian kecil
Beberapa orang saja
Tidak ada

8. Apakah guru anda saling menghormati?

a.
b.
c.
d.
e.

Ya, semuanya
Sebagian besar
Sebagian kecil
Beberapa orang saja
Tidak ada

9. Apakah guru anda menyayangi muridnya?

a.
b.
c.
d.
e.

Ya, semuanya
Sebagian besar
Sebagian kecil
Beberapa orang saja
Tidak ada

10. Apakah guru anda rajin membaca Al-Qur’an?

a. Ya, semuanya
b. Sebagian besar (,, 'SEAM N
c. Sebagian kecil < ¢ Z
d. Beberapa orang saja 0 0
e. Tidak ada 5 - z
>
= [0
. PERILAKU 5 >
11. Apakah anda termasuk siswa yang meng} # Jguru?
a. Ya, selalu -
b. Sering
. Kadanghadang UNIVERSITAS
e. Tidak pernah dA M
12.Mengapa anda menghormati kepada guru anda?
a. Karena dia seorang WQNEA@PA
b. Karena ia seorang yang pandai dan alim
c. Karena umurnya lebih tua dari saya
d. Karena ia mengajar di kelas saya
e. Karena akan mempengaruhi nilai raport saya

13.Bagaimanakah perasaan hormat anda kepada guru?

a.
b.
c.
d.
e.

Dengan penuh kesadaran / sangat tulus
Dengan tulus

Dengan agak terpaksa

Dengan terpaksa

Dengan sangat terpaksa

14.Jika anda termasuk siswa yang hormat kepada guru. Apakah yang anda lakukan jika guru
tersebut mengajar di kelas anda?

oao o

Mencatat segala keterangan guru dan berbagai hal-hal yang belum paham
Mencoba menanyakan keterangan yang belum jelas

Menyimak segala keterangan guru

Duduk tenang dan memperhatikan

Diam saja



15.Jika karena suatu hal perasaan hormat anda terhadap guru kurang, maka ketika guru tersebut
mengajar dikelas anda, apakah yang anda lakukan?

a. Diam saja

b. Diam dengan terpaksa

c. Tidak memperhatikan

d. Membuat suasana kelas gaduh

o

Bertanya yang sulit-sulit, agar merepotkan guru
16. Pemahkah anda menganggap “bekas guru” terhadap guru yang sudah tidak lagi mengajar
anda?

a. Tidak pernah

b. Mungkin

c. Kadang-kadang
d. Pernah

e. Sering

17.Jika seorang guru tidak lagi mengajar dikelas anda atau karena anda telah lulus, apakah anda
masih menghormatinya sebagai guru?

a. Ya,selalu

b. Sering

c. Pernah

d. Tidak pernah

e. Sama sekali tidak pernah
18.Jika anda termasuk s:swa yang meng

c. Mengucapkan salam

d. Memandangnya dengan perasaanta

e. Membiarkannya berlalu )
19.Jika karena satu hal, perasaan hormat anda terhaap seorang guru berkurang, maka ketika

b e e R S

a. Diam saja

b. Bersikap acuh tak acuh Is I_ A M

¢. Bermuka masam
d. Memalingkan muka
% Morkine INDONESIA
20.Penghormatan anda kepada guru, apakah dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:
a. Ajaran agama yang anda pahami
b. Perasaan yang dikembangkan dalam keluarga anda
c. Perasaan yang timbul secara tidak disadari
d. Hubungan timbale balik yang anda harapkan (anda mengharap sesuatu dari sikap
tersebut)
e. lkut-ikutan saja
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